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ABSTRAK 
Luluk Ma’rifatul Ulfa, Oktober 2018, Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al 
Quran Pada Siswa Kelas VIII Di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Tahun Ajaran 
2018/2019, skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
Kata Kunci : Pembelajaran, Tahfidz Al Quran 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah Plus Klaten 
merupakan salah satu sekolah yang memiliki target hafalan Al Quran, Hadis dan 
Do’a yang jarang dimiliki oleh sekolah lain, SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
mencanangkan pembelajaran Tahfidz Al Quran dengan memasukannya sebagai 
mata pelajaran, jadi mata pelajaran Tahfidz Al Quran disini hanya terfokus pada 
hafalan 3-5 juz dalam 3 tahun. Walaupun dari sekolah mempunyai target hafalan 
banyak, tetapi pihak sekolah tidak mau membebani siswa dalam menghafal, 
karena siswa tidak hanya diharuskan mencapai target hafalan Quran, tetapi juga 
hafalan 100 Hadis, dan juga hafalan 100 Do’a. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mendiskripsikan Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Quran Pada Siswa 
kelas VIII Di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dilaksanakan 
di SMP Muhammadiyah Plus Klaten pada bulan Januari 2018-Agustus 2018. 
Subjek penelitian ini adalah guru tahfidz dan Siswa kelas viii, informan penelitian 
ini adalah Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Plus Klaten, Waka Kurikulum, 
dan Wali Kelas viii. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi metode dan triangulasi sumber. Teknik analisis 
data menggunakan model interaktif, tahapan yang ditempuh yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Tahfidz Al 
Quran di SMP Muhammadiyah Plus Klaten bertujuan untuk mencetak generasi 
yang hafal Al Quran kurang lebih 3-5 juz, 100 Hadis dan juga 100 Doa, tidak 
hanya bisa menghafal saja, tetapi dapat menghayati dan mengamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Materi Pembelajaran Tahfidz Al Quran kelas viii di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten yaitu setoran hafalan 1 ½ juz mulai dari juz 1 dan juz 
29 sesuai dengan target yang ditentukan dikelas masing-masing. Metode yang 
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al Quran di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten menggunakan metode mengulang-ulang bacaan 
sebelum menghafal, metode mu’aradhah dan juga metode setoran. Pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al Quran  dibagi menjadi 3 tahapan yaitu apersepsi, 
kegiatan inti dan penutup. Evaluasi Pembelajaran Tahfidz Al Quran di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten yaitu evaluasi harian, mid semester dan ujian 
kenaikan kelas. Ujian menghafal Al Quran dalam bentuk lisan. Siswa maju 
persatu, kemudian Ustadz membacakan beberapa ayat kemudian siswa 
meneruskan bacaan nya ustadz. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al Quran adalah Kitab Allah terakhir, yang diwahyukan kepada 
Rasul-Nya terakhir Muhammad saw. untuk memberikan pedoman hidup 
kepada seluruh umat manusia sepanjang masa, yang menjamin akan 
mendatangkan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. Al Quran 
mengkokohkan kebenaran-kebenaran yang pernah diwahyukan kepada para 
Rasul sebelumnya dan menjadi tolak ukur kebenaran ajaran Kitab-kitab Allah 
sebelumnya. Beberapa hal, Al Quran mengganti ajaran-ajaran yang belum 
pernah diajarkan di dalam Kitab-kitab sebelumnya. Bahkan Al Quran 
memberikan koreksi terhadap kekeliruan-kekeliruan yang dialami oleh umat 
beragama yang terdahulu dalam memahami ajaran-ajaran agama yang berasal 
dari wahyu Allah, atau kekeliruan-kekeliruan yang berasal dari konsep-
konsep manusia sendiri. 
Ayat-ayat Al Quran yang pertama kali diwahyukan, ketika Nabi 
Muhammad saw sedang menyendiri (tahannuts) di gua Hira’, pada bulan 
Ramadhan ketika usia beliau mencapai 40 tahun (610 M), hanya terdiri dari 5 
ayat, yang kemudian tercantum di dalam Al Quran surat Al-‘Alaq ayat 1-5. 
Lima ayat yang pertama kali diwahyukan itu berisi ajaran-ajaran dasar 
tentang Tuhan dan manusia (Yunahar Ilyas dan Muhammad Azhar, 1999:3).  
 
 
 
 
 
 
Hal ini dijelaskan dalam firman Allah:   
 َنُوظِفاَحَل ُهَل اَّنِإَو َرْكِّذلا اَنْلَّز َن ُنْحَن اَّنِإ 
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya” (QS. Al-Hijr:9) (Depag RI, 
2010:208). 
 
Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al 
Quran selama-lamanya. Jaminan Allah Swt pada ayat tersebut, tidak berarti 
umat Islam terlepas dari tanggung jawab dan kewajiban untuk memelihara 
kemurniannya. Umat Islam pada dasarnya tetap berkewajiban untuk secara 
riil dan konsekuen berusaha memelihara kemurniannya. Bacaan Al Quran 
merupakan suatu ibadah bagi setiap orang muslim yang membacanya 
sehingga menjadi kelaziman bagi seorang muslim untuk bisa membaca serta 
menghafalkannya. Al Quran diturunkan-Nya kepada umat yang mempunyai 
keistimewaan kemampuan menghafal. Hal ini sebagaimana biasa meraka 
akan memberi perhatian yang lebih daripada yang mereka lakukan terhadap 
Al Quran, mereka akan memberi perhatian yang lebih daripada yang mereka 
lakukan terhadap syair-syair. Hal itu dibantu dengan sifat Al Quran yang 
mudah dan enak untuk dihafal, serta adanya dorongan untuk menghafalnya, 
sehingga Al Quran dihafal oleh banyak orang sepanjang perjalanan sejarah. 
Tidak ada di dunia ini, suatu kitab yang dihafal oleh puluhan ribu 
orang di dalam hati mereka, kecuali hanya Al Quran yang telah dimudahkan 
oleh Allah swt untuk diingat dan dihafal. Maka, tidak aneh jika kita 
menemukan banyak orang, baik itu lelaki maupun wanita, yang menghafal Al 
Quran dalam hatinya. Ia juga dihafal oleh anak-anak kecil kaum muslimin, 
 
 
 
 
dan mereka tidak melewati satu huruf pun dari Al Quran. Itulah kehebatan 
dari kitab suci umat manusia yang tiada tandingannya. 
Menurut Abdul Aziz (2004:49) Menghafal adalah proses mengulang 
sesuatu, baik dengan membaca atau mendengar. Pekerjaan apapun jika sering 
diulang, pasti menjadi hafal. Menghafal Al Quran merupakan upaya 
mengakrabkan orang-orang yang beriman dengan kitab sucinya, sehingga ia 
tidak buta terhadap kitab sucinya, terbukti dengan masih langkanya nilai-nilai 
Al Quran yang membudaya dan menyatu dalam kehidupan mereka. Menurut 
Bahirul Amali (2012:110) Menghafal Al Quran merupakan tugas yang sangat 
agung dan berat. Tidak ada yang sanggup melakukan kecuali orang yang 
memiliki semangat dan tekad yang kuat serta keinginan yang membaja. 
Selain itu, pemilik tekad yang kuat merupakan orang yang senantiasa antusias 
dan berobsesi merealisasikan apa saja yang telah ia niatkan dan 
menyegerakannya sekut tenaga. Semua orang pasti menginginkan 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Orang-orang yang benar jujur adalah orang 
yang bersungguh-sungguh menginginkan hal tersebut, lalu keinginannya 
beralih menjadi sebuah tekad bulat dan kuat. Kemudian para penghafal Al 
Quran adalah orang-orang yang dipilih Allah sepanjang sejarah kehidupan 
manusia untuk menjaga kemurnian Al Quran dari usaha-usaha pemalsuannya, 
sesuai dengan jaminan Allah Swt. 
Rasulullah sendiri dan para sahabat banyak yang hafal Al Quran. 
Hingga sekarang tradisi tahfidzul Quran masih dilakukan oleh umat Islam. 
Yang terpenting dalam tahfidzul Quran adalah bagaimana meningkatkan 
 
 
 
 
kelancaran (menjaga) atau melestarikan tahfidzul Quran tersebut sehingga Al 
Quran tetap ada dalam dada. Untuk melestarikan tahfidzul Quran diperlukan 
kemauan yang kuat dan istiqomah yang tinggi. Motivasi juga sangat 
diperlukan untuk memompa semangat saat peserta didik sedang merasa bosan 
untuk menghafalkan Al Quran (Muhsin dan Raghib, 2013:22). 
Menghafal Al Quran memiliki banyak keutamaan sehingga banyak 
sekali umat Islam yang berlomba-lomba untuk menghafalnya. Menurut 
Sa’dulloh (2008:21) diantara beberapa faedah menghafal Al Quran adalah: 1. 
Jika disertai dengan amal saleh dan keikhlasan, maka ini merupakan 
kemenangan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 2. Orang yang 
menghafal Al Quran akan mendapatkan anugerah dari Allah berupa ingatan 
yang tajam dan pemikiran yang cemerlang. Karena itu, para penghafal Al 
Quran lebih cepat mengerti, teliti, dan lebih hati-hati karena banyak latian 
untuk mencocokan ayat serta membandingkannya dengan ayat lainnya. 3. 
Menghafal Al Quran merupakan bahtera ilmu, karena akan mendorong 
seseorang yang hafal Al Quran lebih untuk berprestasi lebih tinggi daripada 
teman-temannya yang tidak hafal Al Quran, sekalipun umur, kecerdasan, dan 
ilmu mereka berdekatan. 4. Penghafal Al Quran memiliki identitas yang baik, 
akhlak, dan perilaku yang baik. 5. Penghafal Al Quran mempunyai 
kemampuan mengeluarkan fonetik arab dari landasannya secara tabi’ (alami), 
sehingga bisa fasih berbicara dan ucapannya benar. 
Problem yang dihadapi oleh orang yang sedang menghafal memang 
banyak dan bermacam-macam. Mulai dari pengembangan minat, penciptaan, 
 
 
 
 
lingkungan dan pembagian waktu menghafal. Tetapi semua itu pasti bisa 
teratasi jika adanya niat yang tulus agar semua bisa berjalan sesuai dengan 
harapan (Abdul Aziz Abdur Rauf, 2004:1). 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah Plus Klaten 
merupakan salah satu sekolah yang memiliki target hafalan Al Quran, Hadis 
dan do’a. Tahfidz Al Quran di sekolah ini mentargetkan siswa untuk hafal 
kurang lebih 3-5 juz dalam 3 tahun. Pada kelas 7 target hafalannya adalah 1 ½ 
juz, kelas 8 terget hafalannya 1 ½ juz dan untuk kelas 9 mempunyai target 
hafalannya 1 juz. Siswa diharapkan dapat mencapai target tersebut. 
Pembelajaran hafalan Quran di SMP Muhammadiyah Plus Klaten, sudah 
diterapkan dan dilaksanakan sejak berdirinya SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten. Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran hafalan Quran untuk 
kelas viii ini mencapai 17 orang. Untuk siswa laki-laki terdapat 8 orang dan 
untuk siswa perempuan 9 orang.  Satu semester ini sudah ada peningkatan 
untuk pembelajaran tahfidz ini. Peningkatan dalam pembelajaran tahfidz ini 
dilihat dari buku mentoring dari masing-masing siswa (wawancara dengan 
ustadz Halim selaku guru mata pelajaran tahfidz dan Hadis). Selama ini 
pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Quran di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten terkesan sangat sederhana seperti tahfidz sendiri, setoran tahfidz ke 
ustadz dan tahfidz secara kelompok (muroja’ah). Adanya muroja’ah itu untuk 
penguatan hafalan baik hafalan sendiri maupun hafalan berpasangan. Jika ada 
siswa yang masih kurang dalam menghafal, siswa tersebut harus terus 
mengulangi sampai bisa. Waktu pelaksanaan hafalan Quran dilaksanakan 
 
 
 
 
setiap hari pukul 07.00 sampai dengan 07.30. dan untuk muroja’ah 
dilaksanakan setiap hari Kamis.  
Pelaksanaan tahfidzul Quran mengalami banyak hambatan dan 
rintangan, baik dari dalam maupun dari luar dirinya, apalagi di zaman 
sekarang dimana arus modernisasi dan globalisasi tidak dapat dihindarkan. 
Kendala dalam pembelajaran menghafal Quran, misalnya tidak semua siswa 
di SMP Muhammadiyah Plus Klaten berasal dari Madrasah Ibtidaiyah atau 
berasal dari sekolah Islam tetapi ada juga yang berasal dari sekolah umum 
yang sebelumnya hanya mendapatkan pelajaran agama yang minim, dan 
untuk menjalankan program-program di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
dibutuhkan juga adaptasi dan upaya tersendiri agar program tersebut dapat 
terlaksana sesuai harapan. Dibutuhkan adanya kerjasama antara orang tua, 
guru dan siswa dalam menjalankan program tersebut. Walaupun dari sekolah 
mempunyai target hafalan banyak, tetapi pihak sekolah tidak mau membebani 
siswa dalam menghafal, karena siswa tidak hanya diharuskan mencapai target 
hafalan Quran, tetapi juga hafalan 100 Hadis, dan juga hafalan 100 do’a 
(wawancara dengan ustadz Halim selaku guru pembelajaran tahfidz). 
Penerapan hafalan Quran di SMP Muhammadiyah Plus Klaten tidak 
ada yang merasa kesulitan dalam menghafal. Karena pada dasarnya 
menghafal itu mudah, akan tetapi mudah pula untuk lupa. Oleh karena itu 
diperlukan adanya istiqomah, kesabaran, ketelatenan dan konsentrasi dalam 
menghafal. Selain mata pelajaran yang harus dipelajari siswa di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten tidak hanya hafalan Quran, hafalan Hadis, do’a 
 
 
 
 
saja. Akan tetapi ada beberapa mata pelajaran yang lain seperti fiqih, aqidah 
akhlak, matematika, biologi, dan masih banyak pelajaran lain yang harus 
dipelajari. Akan tetapi para siswa tidak merasa terbebani adanya program-
program yang ada di SMP Muhammaiyah Plus Klaten ini. Para siswa malah 
merasa enjoy dan senang dengan adanya program-program yang ada di SMP 
Muhammaiyah Plus Klaten. 
Dalam program hafalan Quran di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
terkadang siswa itu merasa melemah semangatnya pada saat menghafalkan Al 
Quran. Melemahnya semangat menghafal biasanya terjadi pada saat 
menghafalkan ayat-ayat yang terlalu panjang jadi susah untuk dihafalkan. Hal 
ini disebabkan karena jenuh ataupun kurang adanya target yang pasti. Untuk 
hafalan yang terlalu panjang dan susah untuk dihafalkan maka ustad 
mengajak siswa untuk mengulang-ulang ayat sebanyak 10-20 kali sampai 
siswa itu benar-benar hafal (wawancara dengan ustadz Halim selaku guru 
pembelajaran tahfidz). 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil judul 
penelitian: “Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Quran Pada Siswa 
Kelas VIII di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Tahun Ajaran 
2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini penulis melakukan identifikasi terhadap masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
 
 
 
 
1. Menghafal Al Quran itu mudah akan tetapi semua orang tidak bisa 
melakukannya. Bahkan untuk menghafal satu ayat saja, mereka 
membutuhkan waktu yang sangat lama, dan setelah hafal juga cepat lupa. 
Oleh karena itu diperlukan adanya istiqomah, ketelatenan, kesabaran dan 
juga konsentrasi dalam menghafal. 
2. Memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Seperti tidak semua siswa 
berasal dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau sekolah yang berbasis Islam, 
akan tetapi ada sebagian siswa yang berasal dari sekolah umum. 
3. Melemahnya semangat siswa pada saat menghafalkan Al Quran. 
Melemahnya semangat menghafal biasanya terjadi pada saat 
menghafalkan ayat-ayat yang terlalu panjang jadi susah untuk dihafalkan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dalam penelitian ini penulis ingin memberikan batas dalam penelitian ini agar 
dalam pembahasannya dapat sistematis dan terarah. Untuk itu dalam 
penelitian ini penulis memberikan batas pembahasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu terbatas pada: Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al 
Quran Pada Siswa Kelas VIII di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
 
 
 
 
 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini penulis ingin merumuskan permasalahan yang hendak dibahas 
dalam penelitian ini yaitu:  
Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Quran Pada Siswa 
Kelas VIII di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Tahun Ajaran 2018/2019?  
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini disusun bertujuan untuk penelitian, yaitu: Untuk 
mendiskripsikan Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Quran Pada Siswa 
Kelas VIII di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Tahun Ajaran 2018/2019.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoristis 
a. Hasil penelitian ini akan bermanfaat pada pengembangan teori 
pendidikan yang berkaitan dengan teori pelaksanaan pembelajaran 
tahfidz Al Quran. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam 
menambah wacana kepustakaan yang berkaitan dengan teknik-teknik 
atau cara-cara menyusun pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al Quran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan suatu 
alternatif solusi dan memberikan informasi pemikiran yang 
 
 
 
 
konstruktif untuk mengembangkan kualitas dalam pelaksanaan 
pembelajaran tahfidz Al Quran. 
b. Bagi peserta didik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membentuk kebiasaan tahfidz Al 
Quran dan mempermudah prosesnya. 
c. Bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan terhadap 
peningkatkan kualitas tahfidz Al Quran sehingga prestasi peserta didik 
dapat berkembang sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional. 
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 BAB II  
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Nandang Kosasih (2013:21) pembelajaran adalah 
proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan 
peserta didik dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 
20 Tahun 2003, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Menurut Heri Rahyubi (2012:6) pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 
pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik (pembelajar).  
Sedangkan menurut Abdul Majid (2013:5) Association for 
Educational Communication and Technology (AECT) menegaskan 
bahwa pembelajaran (instructional) merupakan bagian dari 
pendidikan. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang didalamnya 
terdiri dari komponen-komponen sistem instruksional, yaitu 
komponen pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, dan latar atau 
 
 
 
 
lingkungan. Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi 
kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan 
diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau 
penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran 
hasil belajar.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian pembelajaran yaitu suatu proses kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam situasi tertentu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
b. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Menurut Wina Sanjaya (2017:78) pelaksanaan proses 
pembelajaran dalam implementasi kurikulum secara umum harus 
berpegang pada prinsip, sebagai berikut:  
1) Berorientasi pada tujuan  
Tujuan merupakan komponen utama yang harusdipertimbangkan 
guru dan siswa. segala aktivitas guru dan siswa, mestilah 
diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Ini 
sangat penting, sebab mengajar adalah proses yang bertujuan. 
Oleh karenanya, keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat 
ditentukan dari keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Aktivitas 
 
 
 
 
Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. 
Belajar adalah berbuat; memperoleh pengalaman tertentu sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, proses 
pembelajaran harus dapat mendorong akivitas mental. 
3) Individualitas 
Prinsip individalitas memandang bahwa mengajar adalah usaha 
mengembangkan setiap indivisu siswa. Walaupun kita mengajar 
para sekelompok siswa namun pada hakikatnya yang ingin kita 
capai adalah perubahan perilaku setiap siswa. 
4) Integritas 
Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan 
seluruh pribadi siswa. mengajar bukan hanya mengembangkan 
kemampuan kognitif saja, akan tetapi juga meliputi 
pengembangan aspek afektif dan aspek psikomotor. Oleh karena 
itu, proses pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh 
aspek kepribadian siswa secara terintegrasi. 
Ada beberapa prinsip yang perlu dikuasai dan dikembangkan 
oeh guru dalam upaya mengoptimalkan kegiatan pembelajaran 
menurut Daryanto (2012:30), yaitu: 
1) Prinsip perhatian dan motivasi 
Perhatian dalam proses pembelajaran memiliki peranan yang 
sangat penting sebagai langkah awal dalam memicu aktivitas-
aktivitas belajar. Dalam proses pembelajaran perhatian akan 
 
 
 
 
muncul dari diri siswa apabila pelajaran yang diberikan 
merupakan bahan pelajaran yang menarik dan dibutuhkan oleh 
siswa. 
Motivasi dapat dijadikan tujuan dan alat dalam pembelajaran, hal 
ini berdasarkan bahwa perhatian dan motivasi seseorang tidak 
selamanya stabil, intensitasnya bisa tinggi, bahkan bisa menurun, 
tergantung pada aspek yang mempengaruhinya. Motivasi 
berhubungan erat dengan minat, siswa yang memiliki minat lebih 
tinggi pada suatu mata pelajaran cenderung lebih memiliki 
perhatian yang lebih terhadap mata pelajaran tersebut akan 
menimbulkan motivasi yang lebih tinggi dalam belajar. 
2) Prinsip keaktifan  
Kecenderungan psikologi saat ini menyatakan bahwa anak adalah 
makhluk yang aktif. Anak memiliki dorongan untuk melakukan 
sesuatu memiliki kemauan dan keinginan. Belajar pada 
hakikatnya adalah proses aktid dimana seseorang melakukan 
kegiatan secara sadar untuk mengubah suatu perilaku, terjadi 
kegiatan merespon terhadap setiap pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran siswa harus aktif belajar dan guru hanyalah 
membimbing dan mengarahkan.  
3) Prinsip keterlibatan langsung/berpengalaman 
Prinsip ini berhubungan dengan prinsip aktivitas, bahwa setiap 
individu harus terlibat secara langsung untuk mengalaminya. 
 
 
 
 
Pendekatan pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara 
langsung akan menghasilkan pembelajajaran lebih efektif 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara langsung 
aktif melakukan perbuatan belajar hasilnya akan lebih efektif 
dibandingkan dengan pendekatan yang hanya sekedar 
menuangkan pengetahuan-pengetahuan informasi.  
4) Prinsip pengulangan  
5) Prinsip tantangan 
Dalam situasi belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang harus 
dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut siswa dihadapkan kepada 
sejumlah hambatan/tantangan, yaitu mempelajari materi/bahan 
belajar. Maka timbullah motif untuk mengatasi hambatan tersebut 
dengan mempelajari bahan belajar. 
6) Prinsip balikan dan penguatan 
7) Prinsip perbedaan individual 
Perbedaan individual dalam belajar, yaitu bahwa proses belajar 
yang terjadi pada setiap individu berbeda satu dengan yang lain 
baik secara fisik maupun psikis, untuk itu dalam proses 
pembelajaran mengandung implikasi bahwa setiap siswa harus 
dibantu untuk memahami kekuatan dan kelemahan dirinya dan 
selanjutnya mendapat perlakuan dan pelayanan sesuai dengan 
kemampuan dan kebutuhan siswa itu sendiri. 
 
 
 
 
Jadi dari kedua pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa 
prinsip-prinsip pembelajaran itu adalah prinsip tujuan, aktivitas, 
individualitas, integritas, perhatian/motivasi, keaktifan, 
berpengalaman, pengulangan, tantangan, penguatan, dan juga prinsip 
perbedaan individulal.  
c. Komponen Pembelajaran  
Menurut Rusman (2012:119) mengungkapkan bahwa ada 
beberapa komponen pembelajaran sebagai penentu keberhasilan 
proses pembelajaran. Komponen-komponen tersebut merupakan suatu 
sistem yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Di 
bawah ini merupakan beberapa komponen pembelajaran yaitu:  
1) Tujuan Pembelajaran  
Tujuan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran umum 
yaitu: strandar kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan 
tujuan pembelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkn 
kemampuan, kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia 
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi.  
2) Sumber Belajar  
Yaitu segala sesuatu yang ada diluar diri individu siswa 
yang bisa di gunakan untuk membuat atau memudahkan terjadinya 
proses belajar pada diri sendiri atau siswa, adapun bentuknya, 
 
 
 
 
apapun bedanya asal bisa digunakan untuk memudahkan proses 
belajar. Sumber belajar bisa dalam bentuk buku, lingkungan, surat 
kabar, digital kontens, dan sumber informasi lainnya.  
3) Strategi Pembelajaran  
Suatu cara yang digunakan guru untuk menyampaikan 
informasi atau materi pelajaran, dan kegiatan yang mendukung 
penyelesaian tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan penerapan prinsip-prinsip psikologi dan 
prinsip-prinsip pendidikan bagi perkembangan siswa.  
4) Media Pembelajaran  
Yaitu berupa sofware dan hardware membantu proses 
interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan lingkungan 
belajar dan sebagai alat bantu bagi guru untuk menunjang 
penggunaan metode pembelajaran yang di gunakan oleh guru.  
5) Evaluasi Pembelajaran  
Merupakan alat indikator untuk menilai pencapaian tujuan-
tujuan yang telah di tentukan serta menilai proses pelaksanaan 
pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya sekedar 
menilai suatu aktifitas secara sepontan dan insidental, melainkan 
merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, 
sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas.  
Sedangkan Hamruni (2009:11) menjelaskan tentang 
komponen-komponen pembelajaran sebagai berikut :  
 
 
 
 
1) Guru (pendidik)  
Guru adalah pelaku dalam pembelajaran, sehingga guru 
merupakan faktor terpenting dalam pembelajaran. Secara 
etimologi guru/pendidik adalah orang yang melakukan bimbingan, 
guru adalah orang yang melakukan kegiatan dalam pendidikan.  
2) Peserta didik  
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan 
kegiatan belajar untuk mengembangkan potensi kemampuan 
menjadi nyata untuk mencapai tujuan belajar.  
3) Tujuan  
Tujuan merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan pembelajaran. Tidak ada suatu pembelajaran yang 
diprogramkan tanpa tujuan, karena hal ini merupakan kegiatan 
yang memiliki kepastian dalam menentukan arah, target akhir dan 
prosedur yang dilakukan. Tujuan merupakan dasar yang dijadikan 
landasan untuk menentukan strategi, materi media dan evaluasi 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini merupakan target yang 
ingin dicapai dalam suatu kefiatan pembelajaran.  
4) Bahan Pelajaran  
Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai 
tujuan pembelajaran berupa materi yang tersusun sistematis dan 
dinamis sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat.  
 
 
 
 
5) Kegiatan Pembelajaran  
Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal, 
maka kegiatan pembelajaran dapat dirumuskan sesuai dengan 
standar proses pembelajaran.  
6) Metode  
Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Penentuan metode yang digunakan guru sangat menentukan 
berhasil atau tidaknya pembelajaran. Metode pembelajaran 
ceramah adalah penerangan secara lisan atas bahan pembeljaran 
kepada sekelompok pendengar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu. Metode ceramah plus adalah metode 
pengajaran menggunakan lebih dari satu metode, yakni ceramah 
yang dikombinasi dengan metode lainnya, seperti metode 
ceramah, tanya jawab dan penugasan.  
7) Alat (Media)  
Alat yang digunakan dalam pembelajaran segala sesuatu 
yang dapat dugunakan dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Alat berfungsi sebagai pelengkap dalam 
pembelajaran, sedangkan alat sendiri dibagi menjadi sua macam, 
yaitu alat verbal dan alat non verbal. Alat verbal berupa susunan, 
perintah, larangan dan sebagainya. Alat bantu non verbal seperti 
papan tulis, gambar, diagram, globe, video, slide, dan lain-lain.  
 
 
 
 
8) Sumber Belajar  
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan sebagai tempat atau rujukan dimana bahan 
pembelajaran dapat diperoleh. Sumber belajar dapat dari 
masyarakat, lingkungan, dan kebudayaan.  
9) Evaluasi  
Evaluasi adalah tindakan atau proses untuk menentukan 
nilai dari suatu tindakan atau suatu proses yang digunakan dalam 
menentukan nilai dari sesuatu.  
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
komponen dalam suatu pembelajaran meliputi peserta didik, guru, 
tujuan pembelajaran, materi pelajaran, strategi/metode, media (alat), 
sumber belajar serta evaluasi untuk menunjang keberhasilan suatu 
pembelajaran.  
2. Tahfidzul Quran 
a. Pengertian Tahfidzul Quran 
Tahfidzul Quran terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan Al 
Quran. Tahfidz berasal dari kata  َح ِف َظ- َي ْح َف ُظ- ِح ْف ظا  yang mempunyai 
arti memelihara, menjaga, menghafal. Menghafal menurut KBBI 
disebutkan bahwa kita hafal berarti "telah masuk dalam ingatan dan 
dapat mengucapkan kembali di luar kepala (tanpa melihat buku atau 
catatan lainnya)". Menghafal adalah berusaha meresapkan kedalam 
 
 
 
 
pikiran agar selalu ingat. Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf (2004:49) 
definisi tahfidz atau menghafal adalah proses mengulang sesuatu, baik 
dengan membaca atau mendengar. Pekerjaan apa pun jika sering 
diulang, pasti menjadi hafal. Sedangkan menurut Munjahid (2007:73) 
Menghafal merupakan bahasa Indonesia yang berarti menerima, 
mengingat, menyimpan, dan memproduksi kembali tanggapan-
tanggapan yang diperolehnya melalui pengamatan. 
Menurut Anshori (2013:17) Al Quran secara etimologi diambil 
dari kata:  َق َر َأ –  َرْق َي ُأ –   ةَءاَرِق  Yang berarti sesuatu yang dibaca ( ُءْوُرْقَمَْلا). 
Arti ini menyiratkan anjuran kepada umat Islam untuk membaca Al 
Quran juga bentuk masdhar dari  ُةَءاَرِقْلْا yang berarti menghimpun dan 
mengumpulkan ( ُعمَجْلاَو ُّمَّضلا). Dikatakan demikian sebab seolah-olah 
Al Quran menghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat secara tertib 
sehingga tersusun rapi dan benar. Oleh karena itu, Al Quran harus 
dibaca dengan benar sesuai dengan makhraj dan sifat-sifat hurufnya, 
juga dipahami, dihayati, diresapi makna-makna yang terkandung di 
dalamnya dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Secara terminologis, Al Quran adalah firman Allah swt. yang 
disampaikan oleh Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari Allah 
swt. kepada Nabi Muhammad saw. Dan yang diterima oleh umat 
 
 
 
 
Islam dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan. Acep Hermawan 
(2011:11) menjelaskan, Al Quran menurut istilah adalah kalam Allah 
atau kalamullah subhanahu wa ta’ala yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. membacanya merupakan ibadah, susunan kata dan 
isinya merupakan mu’jizat, termakjub di dalam mushaf dan dinukilkan 
secara mutawatir. Sedangkan menurut Ahsin W. Al-Hafidz (1994:1) 
Al Quran ialah Kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan 
kepada penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan Malaikat 
Jibril, diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, membaca terhitung 
sebagai ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya. 
Munjahid (2007:74) berpendapat bahwa yang dimaksud 
menghafal Al Quran adalah menghafal Al Quran sesuai dengan urutan 
yang terdapat dalam mushaf Utsmani mulai dari surat Al-Fatihah 
sampai surat Al-Nas dengan maksud beribadah, menjaga, dan 
memelihara kalam Allah yang merupakan mu'jizat yang diturunkan 
kepada Nabi dan Rasul terakhir dengan perantaraan Malakat Jibril 
yang ditulis dalam beberapa mushaf yang dinukil kepada kita dengan 
jalan mutawatir. Sedangkan menurut Abdul Aziz (2004:49) 
Menghafal Al Quran merupakan upaya mengakrabkan orang-orang 
yang beriman dengan kitab sucinya, sehingga ia tidak buta terhadap 
kitab sucinya, terbukti dengan masih langkanya nilai-nilai Al Quran 
yang membudaya dan menyatu dalam kehidupan mereka. 
 
 
 
 
Jadi dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian tahfidzul Quran adalah proses menerima, 
mengingat, menyimpan dan memproduksi kembali kalam Allah yang 
merupakan mu’jizat yang diturunkan kepada Rosul terakhir dengan 
perantaraan Malaikat Jibril yang ditulis dalam beberapa mushaf yang 
dinukil dengan jalan mutawatir mulai dari surat Al-Fatihah sampai 
surat An-Nas. 
b. Dasar Hukum Tahfidzul Quran 
Al Quran merupakan pedoman dan sebagai sumber hukum 
manusia sehingga Allah menjanjikan pahala yang besar bagi orang 
yang membaca, mempelajari dan menghafal. Sa’dulloh (2008:19) 
menjelaskan para ulama sepakat bahwa hukum tahfidzul Quran adalah 
fardhu kifayah. Ada dua pendapat dalam memahami hukum fardhu 
kifayah yaitu: 1) Apabila diantara anggota masyarakat ada yang sudah 
melaksanakannya maka bebaslah beban anggota masyarakat yang 
lainnya. Tetapi jika tidak ada sama sekali maka berdosa semuanya. 
Prinsip fardhu kifayah ini dimaksudkan untuk menjaga Al Quran dari 
pemalsuan, perubahan, dan pergantian seperti yang pernah terjadi 
terhadap kitab-kitab lain pada masa lalu. 2) Jika menghafal sebagian 
surah Al Quran seperti Al-Fatihah atau selainnya adalah fardhu ‘ain. 
Hal ini mengingat bahwa tidaklah sah sholat tanpa membaca surat Al-
Fatihah, maka menghafal surat Al Quran secara menyeluruh dari Al-
Fatihah sampai An-Nas maka hukumnya fardhu kifayah. 
 
 
 
 
Sedangkan menurut Ahsin W (2005:24) dalam Imam 
Badaruddin dan Al Burhan (Al It-Itqan Fi Ulumil Quran) berpendapat 
bahwa menghafal Al Quran adalah fardhu kifayah bagi umat Islam. 
Jadi dalam menghafal Al Quran hukumnya fardhu kifayah agar umat 
Islam tidak diberatkan. Sedangkan untuk surah Al-Fatihah wajib 
karena surat tersebut merupakan bacaan wajib dalam shalat. 
c. Keutamaan Menghafal Al Quran  
Menghafal Al Quran memiliki banyak keutamaan sehingga 
banyak sekali umat islam yang berlomba-lomba untuk menghafalnya. 
Menurut Sa’dulloh (2008:21) diantara beberapa faedah menghafal Al 
Quran adalah: 1) Jika disertai dengan amal saleh dan keikhlasan, maka 
ini merupakan kemenangan dan kebahagiaan di dunia dan akherat. 2) 
Orang yang menghafal Al Quran akan mendapatkan anugerah dari 
Allah berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang cemerlang. 
Karena itu, para penghafal Al Quran lebih cepat mengerti, teliti, dan 
lebih hati-hati karena banyak latihan untuk mencocokan ayat serta 
membandingkannya dengan ayat lainnya. 3) Menghafal Al Quran 
merupakan bahtera ilmu, karena akan mendorong seseorang yang 
hafal Al Quran untuk berprestasi lebih tinggi daripada teman-
temannya yang tidak hafal Al Quran, sekalipun umur, kecerdasan, dan 
ilmu mereka berdekatan. 4) Penghafal Al Quran memiliki identitas 
yang baik, akhlak, dan perilaku yang baik. 5) Penghafal Al Quran 
mempunyai kemampuan mengeluarkan fonetik arab dari landasannya 
 
 
 
 
secara tabi'i (alami), sehingga bisa fasih berbicara dan ucapannya 
benar. 
Sedangkan Keutamaan menghafal Al Quran lainnya menurut 
Ahmad Salim (2010:7) antara lain: 1) Menghafal Al Quran bisa 
dilakukan oleh semua orang tanpa terkecuali, tanpa terikat dengan 
jenis kelamin, usia, kecerdasan, maupun daerah. Bahkan, banyak 
orang yang hafal Al Quran sekalipun mereka berasal dari luar Arab. 2) 
Para penghafal Al Quran termasuk keluarga Allah dan kelompok 
pilihan-Nya. 3) Menghafal dan mempelajari Al Quran adalah lebih 
baik daripada kesenangan dunia. 4) Penghafal Al Quran adalah 
seorang yang paling utama untuk menjadi imam. 5) Menghafal Al 
Quran akan mendapatkan kemuliaan di dunia dan di akhirat. 
Jadi menurut dua pendapat diatas bisa disimpulkan mengenai 
keutamaan menghafal Al Quran sebagai berikut: Orang yang 
menghafal Al Quran akan mendapatkan anugerah dari Allah berupa 
ingatan yang tajam dan pemikiran yang cemerlang. Karena itu, para 
penghafal Al Quran lebih cepat mengerti, teliti, dan lebih hati-hati 
karena banyak latihan untuk mencocokan ayat serta 
membandingkannya dengan ayat lainnya, menghafal dan mempelajari 
Al Quran adalah lebih baik daripada kesenangan dunia, dan juga 
menghafal Al Quran akan mendapatkan kemuliaan di dunia dan di 
akhirat. 
 
 
 
 
 
d. Kiat-kiat Menghafal Al Quran 
Menghafal Al Quran merupakan pekerjaan yang sangat mulia. 
Akan tetapi menghafal Al Quran tidaklah mudah seperti membalikkan 
telapak tangan, oleh karena itu ada hal-hal yang perlu dipersiapkan 
sebelum menghafal agar dalam proses menghafal tidak begitu berat. 
Menurut Romdoni Massui (2014:85) beberapa Kiat-kiat menghafal Al 
Quran adalah: 
1) Bulatkan niat 
Meskipun sepele namun niat yang bulat dan benar akan 
membantu anda berkonsentrasi dalam proses belajar (menghafal). 
Berikan sugesti-sugesti kepada alam bawah sadar bahwa anda 
akan focus memperlajari apa yang sedang anda lakukan. Jangan 
lupa dengan diiringi doa kepada-Nya agar diberi kekuatan dalam 
belajar. 
2) Buat target pencapaian 
Pastikan anda membuat target membuat target-target yang 
jelas dan mampu dijangkau oleh otak. Jangan pernah mentarget 
pekerjaan yang menurut anada sendiri sangat tidak mungkin. 
Karena dengan begitu otak akan mengirimkan informasi dan 
sugesti kepada anda sendiri bahwa pekerjaan itu pasti tidak bisa. 
3) Buat kondisi senyaman mungkin 
Kondisi lingkungan yang nyaman dan tentram juga menjadi 
salah satu faktor kemampuan berkonsentrasi dalam belajar. karena 
 
 
 
 
lingkungan yang mendukung akan membuat kita nyaman berada 
disana. 
4) Lakukan jeda secara bertahap 
Proses belajar yang terus menerus tiada henti selama 5 jam 
berturut-turut tidaklah sehat. Oleh karena itu dibutuhkan waktu 
untuk beristirahat atau melakukan aktivitas peregangan secara 
berkala setiap 30-45 menit sekali. Tapi istirahat jangan terlalu 
lama karena justru akan membuat terasa malas, cukup istirahat 
sebentar saja. 
Sedangkan menurut Yahya Ghautsani (2015:20) Kiat-kiat 
praktis Tahfidzul Quran, diantaranya: 
1) Ikhlas, rahasia kesuksesan 
Jika manusia beramal, mengerahkan kesungguhan, 
merealisasikan segala kewajiban dan melakukan program dengan 
tekun, namun tak disertai keikhlasan, atau tanpa disertai tawakkal 
kepada Allah, maka amaliah tersebut tak bernilai apa-apa. 
2) Menghafal semasa kecil bagai mengukir diatas batu 
Ketika manusia dilahirkan, kekuatan hafalannya berada 
dalam puncanknya, namun kekuatan pemahaman (analisisnya) 
rendah. Kekuatan hipotesanya kurang sekali, sedang daya hafalnya 
justru dalam tingkatan luar biasa. Demikian, seiring perjalanan 
waktu. Masa kecil yang dimaksud ialah tahun kanak-kanak dan 
masa muda. Masa ini terus berlanjut hingga manusia berumur dua 
 
 
 
 
puluh atau dua puluh lima tahun. Rata-rata, usia ini kekuatan 
hafalan dan daya analisisnya sama.  
3) Pilihlah waktu-waktu emas 
Waktu menghafal yang paling utama adalah waktu sahur. 
Beberapa menit sebelum subuh. 
4) Memilih lokasi yang pas 
Menghafal Al Quran dilkokasi yang disana bisa menjaga 
pendengaran dari ghibah. Ghosip yang tak jelas asal usulnya. Kita 
bisa menjaga pendengaran kita dari namimah. Kita juga bisa 
menjaga penglihatan kita dari segala yang Allah haramkan. 
5) Membaca dengan berlagu  
Membaca dengan berlagu (tajwid) sangat membantu 
hafalan agar lebih mengajar dan lancar tanpa tersendat. 
6) Menggunakan satu mushaf (satu Al Quran, jangan ganti-ganti) 
7) Pastikan bacaan anda benar sebelum menghafal 
Sebelum menghafal ayat, sebaiknya menyetorkan bacaan 
dahulu kepada seorang guru ngaji yang profesional.  
8) Mengerti makna sebelum menghafal 
9) Mengulang-ulang (murajaah) 
10) Menghafal tiap hari tapi rutin, adalah lebih baik daripada 
menghafal terputus-putus (sering vakum) 
11) Menghafal pelan-pelan namun sesuai kaidah lebih baik daripada 
tergesa-gesa namun serampangan. 
 
 
 
 
Jadi dari kedua pendapat diatas, dapat dikesimpulan bahwa 
kiat-kiat tahfidz Al Quran diantaranya yaitu ikhlas, bulatkan niat, buat 
pencapaian, pilih waktu yang tepat, menghafal sejak dini dan lakukan 
secara bertahap. 
e. Adab Para Tahfidz Al Quran 
Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf (2004:91) adab para 
penghafal Al Quran adalah: 1) Selalu menjaga keikhlasan karena 
Allah dan menjaga diri dari riya’. 2) Harus selalu mutamayyiz dari 
orang lain, menjaga diri dari allaghwu, dan selalu bersegera dalam 
melakukan ketaatan kepada Allah. 3) Jangan mencari popularitas atau 
berniat menjadikannya sebagai sarana mencari nafkah. 4) Jangan 
merasa diri lebih dari orang lain, namun selalu berusaha. 5) Jangan 
berniat mencari imbalan duniawi dari Al Quran. 6) Jangan berniat 
menjadikannya sebagai alat meminta-minta kepada manusia. 7) 
Berhati-hati dari sifat orang munafik. 8) Berhati-hati dari tergelincir 
kepada maksiat. 9) Banyak berdo’a kepada Allah agar Al Quran 
menuntutnya ke jannah. 10) Selalu bersama Al Quran sampai dia 
menghadap Allah SWT. 
Sedangkan Adab-adab penghafal Al Quran menurut Yusuf Al-
Qadhawi (2000:143) antara lain: 1) Kebersamaan dengan Al Quran. 2) 
Mengaplikasikan Akhlak Al Quran. 3) Ikhlas dalam Mempelajari Al 
Quran. 
 
 
 
 
Jadi dari kedua pendapat diatas bisa disimpulkan sebagai 
berikut: Selalu menjaga keikhlasan karena Allah dan menjaga diri dari 
riya’, Jangan mencari popularitas atau berniat menjadikannya sebagai 
sarana mencari nafkah, Berhati-hati dari sifat orang munafik, Berhati-
hati dari tergelincir kepada maksiat, dan juga selalu bersama Al Quran 
sampai dia menghadap Allah swt. 
f. Adab Ketika Tahfidzul Quran 
Ketika menghafal Al Quran seseorang harus memperhatikan 
adab-adab saat sedang menghafal Al Quran (Bahirul Amali Herry, 
2012:133) menyatakan bahwa adab ketika menghafal Al Quran di 
antaranya: 
1) Menghadap Kiblat 
Menghadap kiblat ketika membaca Al Quran lebih 
utama.Namun, jika tidak menghadap kiblat, Al Quran tetap boleh 
dibaca tanpa mengurangi pahala sedikitpun. Hanya saja, ketika 
menghadap kiblat maka hal ini akan lebih membantu konsentrasi 
dibandingkan jika tidak menghadap kiblat. 
2) Berta’awudz 
Sebelum membaca atau menghafal hendaknya diawali 
dengan bacaan ta’awudz. Ta’awudz adalah memohon keselamatan 
kepada Dzat yang memiliki pencegahan dengan cara berlindung 
 
 
 
 
dari hal-hal yang dibenci. Membaca do’a ta’awudz disunnahkan 
dalam setiap membaca Al Quran 
3) Membaca Basmallah 
Membaca Basmallah sebelum memulai membaca dan 
menghafalkan Al Quran supaya lebih diberkahi oleh Allah swt. 
4) Bersuci 
Sebelum membaca dan menghafal sebaiknya bersuci 
dahulu (wudhu). Karena yang dihafal merupakan kitab suci dan 
supaya lebih tenang ketika menghafal Al Quran. 
5) Memulai dari ayat yang mudah dihafal 
Hendaklah orang yang mau menghafal Al Quran 
memulainya dengan ayat-ayat atau juz Amma, surat-surat pilihan, 
dan sebagainya, yang mudah. Hal ini bertujuan untuk melatih 
menghafal ayat-ayat yang panjang dan memiliki kerumitan 
tersendiri. 
6) Membaca dengan tartil dan tajwid 
Seorang penghafal Al Quran seharusnya dapat membaca Al 
Quran dengan tartil dan sesuai kaidah tajwid agar tidak mengubah 
makna dari bacaan Al Quran. Dalam Al Quran Allah swt 
memerintahkan agar membaca Al Quran dengan tartil. 
7) Memperindah suara ketika membaca 
Hendaklah membaguskannya menurut kesanggupannya, 
jangan sampai memaksakan diri atau berlebih-lebihan untuk 
 
 
 
 
melagukan Al Quran. Termasuk membaguskan Al Quran adalah 
memerhatikan tajwid dan makhraj huruf. 
8) Menghayati dan kusyuk 
Seorang muslim yang sedang membaca dan menghafal Al 
Quran hendaklah berusaha untuk menghayati dan khusyuk 
(berkonsentrasi). Hal ini dilakukan dalam usaha untuk lebih 
banyak mengambil manfaat dari Al Quran. 
9) Membaca dengan suara nyaring 
Membaca Al Quran dengan suara nyaring akan membuat 
senantiasa berkonsentrasi. Hal ini menjadikan pikiran ataupun 
pendengaran fokus pada bacaan Al Quran. 
10) Batasi hafalan setiap harinya 
Bagi seseorang yang ingin menghafal Al Quran hendaknya 
membatasi materi hafalannya setiap hari sebatas kemampuannya, 
supaya memudahkan baginya. 
11) Jangan menghafal melebihi batasan harian 
Hendaklah bagi orang yang menghafal Al Quran untuk 
tidak menambah hafalan baru tanpa mengulang hafalan yang 
sudah ada sebelumnya dan jangan pula menghafal melebihi 
batasan harian supaya mempermudah bagi penghafal dan tidak 
melupakan hafalan yang lama. 
 
 
 
 
 
 
12) Jangan melewati batas surat 
Setelah sempurna menghafal satu surat dalam Al Quran 
hendaknya seorang penghafal tidak segera berpindah kepada surat 
baru kecuali sudah betul-betul hafal dan bisa menghafal dengan 
bersambung dari awal surat hingga akhir. 
13) Menghafal Al Quran dengan mengamalkannya 
Hal ini merupakan suatu sikap yang sangat penting ketika 
menghafal Al Quran karena Al Quran diturunkan untuk 
dilaksanakan dan diamalkan. 
14) Menggunakan satu mushaf 
15) Memerhatikan ayat-ayat mutasyabihat 
Banyak sekali ayat-ayat serupa (mutasyabihat) dalam Al 
Quran. Terkadang satu ayat dalam sebuah surat hanya berbeda 
satu huruf atau satu kata saja dengan redaksi ayat yang sangat 
mirip dengannya dalam surat yang lain. Terkadang pula ayat yang 
sama bisa dijumpai dalam surat yang berbeda. Ketika jumlah 
hafalan semakin banyak, maka seorang penghafal Al Quran akan 
merasa kesulitan dalam membedakan dan mengusai ayat-ayat 
tersebut jika ia tidak memerhatikan perbedaan antara ayat-ayat 
mutasyabihat ini. 
Dari pendapat di atas maka, dapat disimpulkan adab tahfidzul 
Quran di antaranya: menghadap kiblat, berta’awudz, membaca 
basmallah, bersuci, memulai dengan ayat yang mudah dihafal, 
 
 
 
 
membaca dengan tartil dan tajwid, menghayati dengan kusyuk, 
membaca dengan nyaring, batasi hafalan setiap harinya, jangan 
melebihi batasan, jangan melewati batas surat, menggunakan satu 
mushaf, memerhatikan ayat-ayat mutasyabihat. 
g. Metode-metode Menghafal Al Quran 
Metode merupakan salah satu hal penting dalam mendidik 
anak menghafal Al Quran. Ada banyak metode yang mungkin bisa 
dikembangkan dalam rangka mencari alternatif untuk mendidik anak 
menghafal Al Quran. 
Menurut Abdul ‘Aziz (2004:50) ada beberapa metode 
menghafal Al Quran yang sering dilakukan oleh para penghafal Al 
Quran, diantaranya:  
1) Metode memahami Hadis-hadis yang akan dihafal  
Teknik ini biasanya cocok untuk orang yang berpendidikan. 
Ukurlah kekuatan menghafal anda kemudian tentukan berapa 
Tahfidz Al Quran yang akan dihafalkan, pahami maksudnya, 
hingga terbayang semua maksudnya ketika anda membacanya. 
Setelah paham, cobalah baca berkali-kali sampai anada dapat 
mengingatnya. 
2) Metode mengulang-ulang sebelum menghafal  
Cara ini lebih santai, tanpa harus mencurahkan seluruh 
pikiran. Sebelum mulai menghafal, bacalah berulang-ulang Al 
Quran yang akan anda hafal. Anda akan merasakan kemudahan 
 
 
 
 
khusus dalam merekam Tahfidz tersebut. Perlu anda ketahui bahwa 
cara ini sangat cocok bagi penghafal yang daya ingatnya lemah. 
Cocok juga bagi anak-anak yangs sedang mengikuti program 
menghafal, karena anak belum mampu mengingat sendiri, jadi 
andalah yang harus membacakan padanya sampai hafal. 
3) Metode mendengarkan sebelum menghafal  
Sebagian penghafal ada yang cocok dengan cara ini, karena 
tidak memerlukan pencurahan pemikiran yang serius sehingga 
membuat keseriusan mendengarkan Al Quran yang akan dihafal. 
4) Metode menulis sebelum menghafal  
Sebagian penghafal cocok dengan menulis Al Quran yang 
akan dihafal. Cara ini sebenarnya sudah sering dilakukan para 
ulama zaman dahulu. Setiap ilmu yang mereka hafal mereka tulis. 
Sedangkan menurut Bahirul (2012:83) cara cepat tahfidzul 
Qur’an ada dua yaitu metode klasik dan metode modern dengan 
keterangan sebagai berikut: 
1) Metode klasik dalam tahfidzul Qur’an 
Karena kecintaan dari generasi kegenerasi muslim, Al-Qur’an 
dapat terjaga kemurniannya hingga saat ini. Mereka semua telah 
mewariskan metode dan cara tahfidzul Qur’an, seperti 
dipraktekkan oleh beberapa madrasah dan lembaga tahfidzul 
Qur’an lainnya dibanyak negara Islam, termasuk Indonesia. Cara 
tersebut antara lain: 
 
 
 
 
a) Talqin, yaitu cara pengajaran hafalan yang dilakukan oleh 
seorang guru dengan membaca suatu ayat, lalu ditirukan oleh 
sang murid secara berulang-ulang hingga menancap di hatinya. 
b) Talaqqi, presentasi hafalan sang murid kepada gurunya. 
c) Mu’aradhah, saling membaca secara bergantian. 
2) Metode modern dalam tahfidzul Qur’an 
Meskipun metode tradisional seperti dibahas di atas sangat tangguh 
dan ampuh, bukan berarti metode-metode lain tidak diperlukan. 
Diera modern seperti sekarang, juga dapat menerapkan metode-
metode baru sebagai alternatif. Misalnya: 
a) Mendengarkan kaset murattal melalui tape recorder, walk 
man, Al-Qur’an digital, MP3/4, handphone, komputer, dan 
sebagainya. 
b) Merekam suara kita dan mengulang-ulanginya dengan bantuan 
alat-alat modern di atas tadi. 
c) Menggunakan program software Al-Qur’an penghafal (Mushaf 
Mushaffiz).  
d) Membaca buku-buku Qur’anic Puzzle (semacam teka-teki yang 
diformat untuk menguatkan daya hafalan). 
Sedangkan menurut Yahya Ghautsani (2015:138) macam-
macam metode menghafal 5 T antara lain: 
1) Pertama, Tahyi’ah Nafsiyah, mempersiapkan mental. 
2) Kedua, Taskhin, melakukan penghangatan. 
 
 
 
 
3) Tarkiz, konsentrasi. 
Konsentrasi ada dua: konsentrasi redaksional dan konsentrasi 
makna. 
4) Tikrar, atau mengulang-ulang. 
5) Tarabuth, atau mengaitkan redaksional dengan makna.  
Jadi, metode tahfidzul Qur’an merupakan suatu cara yang 
berisi tentang petunjuk menghafalkan Al-Qur’an yang merupakan 
suatu perbuatan terpuji dalam menjalankan proses pembelajaran 
tahfidzul Qur’an agar lebih maksimal dengan cara terus diulang-
ulang. 
h. Faktor Penghambat untuk Menghafal Al Quran 
Majdi Ubaid Al Hafizh (2014) menerangkan tentang 
hambatan-hambatan dalam tahfidzul Quran diantaranya: 
1) Cinta dunia dan terlalu sibuk denganya  
Orang yang terlalu asyik dengan kesibukan dunia, biasanya tidak 
akan siap untuk berkorban, baik waktu maupun tenaga, untuk 
mendalami Al Quran. Kenyataannya demikian, mendalami Al 
Quran tidak akan seluas orang yang mendalami bahasa inggris 
atau akuntansi dalam hal mencari peluang rizqi. Karena itu, Allah 
Swt mengingatkan manusia agar jangan terlalu mencintai 
kehidupan dunia. Hidup bersama Al Quran adalah hidup sukses 
menuju kehidupan akhirat. 
 
 
 
 
2) Tidak dapat merasakan kenikmatan Al Quran  
Kemukjizatan Al Quran telah terbukti mampu memberi sejuta 
kenikmatan kepada para pembacanya yang beriman kepada Allah 
Swt dan akhir. Para pembaca Al Quran senantiasa membaca Al 
Quran dengan frekuensi tinggi, Utsman bin Affan, Zaid bin 
Tsabit, Ubay bin Ka’ab adalah para sahabat yang senantiasa 
mengkhatamkan Al Quran setiap sepekan sekali, yaitu pada hari 
jum’at. Sehingga ada riwayat yang menyebutkan bahwa hari 
jum’at Utsman bin Affan memulai dari surat Al-Baqarah sampai 
surat Al-Maidah, malam sabtu mulai surat Al-An’am sampai surat 
Hud, malam ahad mulai surat Yusuf sampai surat Maryam, 
malam senin mulai surat Thaha sampai surat Al-Qashshash, 
malam selasa mulai surat Al-Ankabut sampai surat Shad, malam 
rabu mulai surat Az-Zumar sampai Ar-Rahman dan malam kamis 
khatam. 
3) Hati yang kotor dan terlalu banyak maksiat 
Tahfidzul Quran akan dapat mewarnai penghafalnya jika 
dilandasi oleh hati yang bersih, bersih dari kotoran syirik, 
takabbur, hasad, dan kotoran maksiat lainya. Al Quran adalah 
kitab suci yang diturunkan Allah Yang Maha Suci dan diturunkan 
di tanah yang suci. Utsman bin Affan Ra berkata: “Andai hati ini 
suci, ia tidak akan pernah puas bersama Al Quran”. Karena itu 
tahfidzul quran oleh orang yang berhati kotor bagi mereka 
 
 
 
 
sebelum mulai menghafal yang dibayangkan hanyalah kesan berat 
dan sulit.  
4) Tidak sabar, malas dan berputus asa  
Tahfidzul Quran diperlukan kerja keras dan kesabaran yang terus 
menerus. Ini sesungguhnya telah menjadi karakteristik Al Quran 
itu sendiri. Kalau anda perhatikan dengan baik, maka isinya 
mengajak anda untuk menjadi orang yang aktif dalam hidup di 
dunia ini. Begitupun proses turunnya, sering dihadapi oleh 
Rasulullah saw dengan cucuran keringat. Bahkan seorang sahabat 
pernah merasakan beratnya paha Rasulullah saw ketika pahanya 
menjadi sandaran bagi paha Rasulullah saw saat itu beliau sedang 
menerima wahyu. 
5) Semangat dan keinginan yang lemah. 
Termasuk problem internal bagi tahfidzul Quran adalah faktor 
lemahnya semangat dan keinginan. Semangat dan keinginan yang 
kuat adalah modal utama untuk melakukan apa saja, terlebih yang 
bernilai tinggi baik di mata Allah maupun di mata manusia. 
Seringan apapun pekerjaan, jika tidak dilandasi dengan semangat 
dan keinginan yang kuat, tidak akan terlaksana dengan baik. 
Sedangkan menurut Abdul Aziz (2004:63) Beberapa 
problematika intern yang sering menjadi penghalang dalam menghafal 
Al Quran antara lain: a) Cinta dunia dan terlalu sibuk dengannya, b) 
Tidak dapat merasakan kenikmatan Al Quran, c) Hati yang kotor dan 
 
 
 
 
terlalu banyak maksiat, d) Tidak sabar, malas, dan berputus asa, e) 
Semangat dan keinginan yang lemah, f) Niat yang tidak ikhlas, g) 
Lupa. 
Problematika ekstern sesungguhnya lebih ringan dari 
problematika intern. Buktinya, banyak orientalis yang tidak beriman 
mampu menghafal Al Quran. Keberhasilan ini sebenarnya hanya 
karena didukung oleh kemauan yang kuat. Seorang muslim dalam 
menghafal Al Quran tergetnya bukan sekedar hafal kemudian 
selesailah tugasnya. Namun lebih dari itu, bagaimana ia harus mampu 
menjadikan Al Quran sebagai shibghah bagi dirinya. Karena itu, jika 
telah mampu melepaskan problematika intern, maka akan mudah 
melepaskan diri dari problematika ekstern. Untuk itu dengan singkat 
akan dijelaskan problematika ekstern yang terkadang menghambat 
kesuksesan seorang penghafal: a) Tidak mampu membaca dengan 
baik, b) Tidak mampu mengatur waktu, c) Tasyabuhul ayat (ayat-ayat 
yang mirip dengan yang lain), d) Pengulangan yang sedikit, e) Belum 
memasyarakat, f) Tidak ada muwajjih (pembimbing). 
Jadi dengan dijelaskannya faktor penghambat dalam tahfidzul 
Quran ini membuat peserta didik semakin mengerti bahwa dalam 
tahfidzul Quran terdapat hal-hal yang dapat menghambat dan hal-hal 
yang dapat mendukung pelaksanaan tahfidzul Quran. Bagi para 
peserta didik sebaiknya benar-benar memahami faktor-faktor yang 
 
 
 
 
perlu dihindari dan mempelajari faktor-faktor yang dapat mendukung 
agar pelaksanaan tahfidz berjalan dengan baik. 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Untuk mengetahui sisi mana dari penelitian yang telah diungkapkan 
dan sisi lain yang belum terungkap diperlukan suatu kajian terdahulu. Dengan 
begitu akan mudah untuk menentukan fokus yang akan dikaji yang belum 
disentuh oleh peneliti-peneliti terdahulu. Ada hasil studi penelitian yang 
penulis anggap mempunyai relevansi dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Permani, mahasiswi IAIN Surakarta 
angkatan 2011 yang berjudul “Pelaksanaan Metode Talaqqi dalam 
Pembelajaran Hafalan Quran level 8 di SMP Islam Al-Abidin Banjarsari 
Surakarta”. Skripsi ini membahas tentang pembelajaran menghafal Al 
Quran dengan metode Talaqqi di SMP Islam Al-Abidin diperoleh 
kesimpulan bahwa dalam proses pelaksanaan pembelajaran menghafal 
dengan metode talaqqi melalui 3 tahapan yaitu muraja’ah hafalan 
sebelumnya, talaqqi hafalan baru kemudian evaluasi. Metode talaqqi 
pelaksanaannya yaitu murid dan ustadz menyiapkan Al Qurannya masing-
masing kemudian diikuti oleh murid-muridnya. Kegiatan tersebut 
dilakukan berulang-ulang sampai murid dirasa sudah hafal. Untuk 
evaluasinya, setiap sebelum jam pelajaran dimulai murid-murid 
melakukan muraja’ah secara bersama-sama satu sekolahan. 
 
 
 
 
Relevansinya dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah sama-sama 
membahas tentang tahfidzul Quran. Sedangkan letak perbedaanya adalah 
pada bahasan yang diteliti Diyah Permani lebih berfokus kepada 
pelaksanaan Metode Talaqqi dalam pembelajaran Hafalan Quran, 
sedangkan penelitian ini lebih berfokus tentang Pelaksanan Program 
Tahfidz Al Quran Pada Siswa Kelas VIII di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mu’awanah Jamilah Arroihanah mahasiswi 
IAIN Surakarta angkatan 2011 yang berjudul “Strategi tahfidzul Quran di 
Pondok pesantren Sulaimaniyah, Mrisen Polanharjo Klaten”. Strategi 
Tahfidzul Quran di Pondok pesantren Sulaimaniyah adalah mengadakan 
pra tahfidz selama 3-6 bulan kegiatan ini untuk mengetahui kelancaran 
membaca dan membekali santri dengan ilmu tajwid dan persiapan sebelum 
menghafal, pengaturan waktu belajar, ceramah motivasi setiap malam 
senin untuk meningkatkan semangat menghafal santri, olahraga dan izin 
keluar asrama setiap seminggu sekali, rihlah ke cabang Pondok 
Sulaimaniyah lainnya, menggunakan cara khusus pada saat menghafal Al 
Quran yaitu menghafal Al Quran yang pertama dihafalkan adalah halaman 
20 juz 1 sampai pada halaman 20 juz 29 ini dinamakan putaran pertama, 
setelah itu dilanjutkan halaman 19 juz 1 hingga halaman 19 juz 29 ini 
dinakam putaran kedua, begitu seterusnya tujuannya adalah memberikan 
kesan kepada santri bahwa menghafal Al Quran itu hanya 20 halaman 
bukan 30 juz sehingga secara psikologis santri akan senang ketika yang 
 
 
 
 
akan dihafalkan itu hanya sedikit. Strategi ini merupakan strategi turun 
temurun sejak zaman Kerajaan Turki Usmani. Selain itu Pondok Pesantren 
Sulaimaniyah memberikan sarana dan prasarana yang sangat memadai. 
Relevansinya dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah sama-sama 
membahas tentang tahfidzul Quran. Sedangkan letak perbedaanya adalah 
pada bahasan yang diteliti Mu’awanah Jamilah Arroihanah lebih fokus 
kepada strategi tahfidzul Quran di Pondok Pesantren Sulaimaniyah, 
sedangkan penelitian ini lebih berfokus tentang Pelaksanaan Program 
Tahfidz Al Quran Pada Siswa Kelas VIII di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mudmainah dengan judul 
“Pembelajaran Menghafal Al Quran dengan metode Muri-Q & Drill pada 
siswa kelas IV SDIT Al Falaah Simo Boyolali tahun pelajaran 
2013/2014”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran menghafal Al Quran dengan metode Muri-Q & Drill pada 
kelas IV B SDIT Al Falah Simo dilakukan dengan system jama’I atau 
klasikal. Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran menghafal Al 
Quran dengan metode Muri-Q & Drill adalah tempat yang menunjang 
pembelajaran, materi pendukung serta rutinitas yang dimaksimalkan, 
sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya SDM / Ustad yang 
ahli di bidangnya, individu siswa sendiri, buku pegangan yang terbatas 
serta kurangnya partisipasi dari orang tua.  
 
 
 
 
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah adanya sama-
sama membahas tentang tahfidzul Quran. Sedangkan letak perbedaannya 
adalah pada bahasan yang diteliti Siti Mudmainah lebih fokus ke metode 
Muri-Q & Metode Drill pada kelas IV B SDIT Al Falah Simo, sedangkan 
penelitian ini lebih berfokus tentang Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al 
Quran Pada Siswa Kelas VIII di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
C. Kerangka Berfikir 
Al Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad melalui Malaikat Jibril, membaca Al Quran adalah ibadah. Al 
Quran merupakan kitab suci bagi umat Islam, dengan manusia akan 
memperoleh petunjuk dalam menjalani kehidupan di dunia dan di akhirat. 
Kewajiban setiap muslim terhadap Al Quran adalah menjaganya, 
salah satunya dengan menghafalkan ayat-ayat yang terdapat di dalamnya. 
Pada zaman sekarang ini banyak lembaga-lembaga pendidikan Islam yang 
menerapkan bahkan menjadi program unggulan yaitu tahfidzul Quran untuk 
menjadi salah satu penjagaan terhadap Al Quran. 
Tahfidz Al Quran adalah proses memelihara, menjaga dan 
melestarikan kemurnian Al Quran yang diturunkan kepada Rasulullah saw di 
luar kepala agar tidak menjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga 
dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagainya. 
Melihat di zaman modern ini semakin berkurangnya para penghafal 
Al Quran disekitar lingkungan kita disebabkan minat anak sekarang untuk 
 
 
 
 
menjadi penghafal Al Quran sangatlah jarang. Kebanyakan orang bercita-cita 
ingin menjadi dokter, polisi, tni dan lain-lain. Oleh karena itu kita sebagai 
umat Islam harus menyiapkan orang yang mampu menghafal Al Quran pada 
setiap generasi yakni menumbuhkan bakat hafidz dan hafidzah. Hal ini 
dilakukan karena mengingat hukum menghafal Al Quran adalah fardhu 
kifayah. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah Plus Klaten 
merupakan satu lembaga yang menyiapkan para generasi Islam untuk 
mencintai Al Quran dan mengamalkannya dengan mendidik para siswanya 
hafal kurang lebih 3-5 juz dan siswanya mempunyai minat dalam menghafal 
Al Quran karena bercita-cita menjadi seorang hafidz dan hafidzah, untuk 
menumbuhkan bakat hafidz dan hafidzah serta keinginan orang tua untuk 
dilaksanakan pembelajaran Tahfidz Al Quran agar anak-anaknya masuk ke 
sekolah yang diutamakan adalah Agamanya. Memang menyelenggarakan 
pembelajaran Tahfidz Al Quran bukanlah persoalan mudah, melainkan 
dibutuhkan pemikiran dan analisis mendalam dari hal tujuan, materi, metode, 
alat dan sarana prasarana, target hafalan, evaluasi dan sebagainya. Oleh 
karena itu dibutuhkan pula pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al Quran yang 
tepat dan betul-betul dapat memahami kondisi anak. Salah satu sekolah yang 
melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al Quran yang biasanya diterapkan di 
Pondok pesantren, ternyata mampu diterapkan di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten. SMP Muhammadiyah Plus Klaten dalam menerapkan pembelajaran 
Tahfidz Al Quran ini dalam rangka menumbuhkan bakat hafidz dan hafidzah.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penulisan proposal ini peneliti menggunakan kualitatif 
deskriptif yang mana dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan 
proses dari pada makna dan proses dari pada hasil suatu aktivitas. Menurut 
Andi Prastowo (2014:186) penelitian deskriptif yaitu suatu metode yang 
digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu 
kondisi, suatu system pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. Sedangkan menurut Zainal Arifin (2012:29) penelitian kualitatif 
adalah penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan 
pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang 
bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi 
objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang 
dikumpulkan terutama data kualitatif.  
Pada hakikatnya metode penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan 
tujuan membuat deskriptif juga suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati (Lexy J. Moleong, 2007:6). Adapun penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan secara rinci tentang Pelaksanaan 
Pembelajaran Tahfidz Al Quran Pada Siswa Kelas VIII di SMP 
Muhamamdiyah Plus Klaten Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
 
 
 
B. Setting Penelitian (tempat dan waktu penelitian) 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten. 
Adapun alasan tempat penelitian tersebut adalah karena sekolah tersebut 
mempunyai banyak target hafalan. Salah satunya yaitu pembelajaran 
tahfidz Al Quran. Program hafalan lainnya seperti hafalan Hadis dan 
hafalan Do’a.  
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai pada bulan Januari 2018 
sampai dengan bulan Agustus 2018.  
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Sugeng Pujileksono (2015:11) menjelaskan, Subyek penelitian 
adalah orang-orang yang merespon pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 
dalam bentuk jawaban-jawaban, baik secara tertulis (angket) maupun 
secara lisan (interview). Subyek dalam penelitian ini adalah Guru Mata 
Pelajaran Tahfidz dan Siswa Kelas VIII. 
2. Informan Penelitian 
Sugeng Pujileksono (2015:11) mengatakan, Informan penelitian 
adalah orang yang memberikan informasi kepada peneliti tentang segala 
hal / peristiwa / fenomena di luar diri informan dan tentang kehidupannya / 
dirinya. Sedangkan Informan dan narasumber pada penelitian ini adalah 
 
 
 
 
Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Plus Klaten, Waka Kurikulum, 
Wali Kelas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suwartono (2014:41) Teknik pengumpulan data adalah 
berbagai cara yang digunakan untuk mengumpulkan data, menghimpun, 
mengambil, atau menjaring data penelitian. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. Macam-macam teknik pengumpulan 
data secara umum yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiono, 
2015:224). 
1. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah proses dimana peneliti dan 
pengamat melihat situasi penelitian. Menurut Imam Gunawan (2014:143) 
sebagaimana yang dikutip dari Kartono observasi adalah studi yang 
disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan. 
Menurut Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan 
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat 
yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan 
electron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat 
diobservasi dengan jelas. 
 
 
 
 
Menurut Sanafiah mengklarifikasikan observasi menjadi observasi 
berpartisipasi (participant observation), observasi yang secara terang-
terangan dan tersamar (overt observation dan covert observation), dan 
observasi yang tak berstruktur (unstructured observation), Selanjutnya 
Spradley, dalam Susan Stainback membagi observasi berpartsipasi 
menjadi empat, yaitu passive participation, moderate participation, active 
participation, dan complete participation (Sugiyono, 2015:226) 
Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan dan 
kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan penelitian. Metode observasi 
ini digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa 
peristiwa, tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar. Observasi 
ini digunakan untuk mengamati proses pelaksanaan pembelajaran tahfidzul 
Quran di SMP Muhammadiyah Plus Klaten. Dengan menggunakan 
metode observasi peneliti dapat memperoleh data di lapangan secara detail 
dengan pengalaman yang diperoleh dari pengamatan yang dilakukan, 
sehingga apapun yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidzul 
Quran dapat menjadi data. 
2. Metode Wawancara 
Menurut Esterberg mendefinisikan interview sebagai berikut, “a 
meeting of two persons to exchsnge information and idea through question 
and resposes resulting in communication and joint construction of 
meaning about a particular topic”. Wawancara adalah merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya 
 
 
 
 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu. 
Menurut Emzir (2012:49) dalam bentuk yang paling sederhana wawancara 
terdiri atas sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan 
diajukan kepada seseorang mengenai topic penelitian secara tatap muka, 
dan peneliti merekam jawaban-jawabannya sendiri. 
Menurut Kartono dalam Imam Gunawan (2014:160) wawancara 
adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu dan 
merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih 
berhadapan secara fisik. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 
atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 
keyakinan pribadi (Sugiyono, 2015:231) 
Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung dari Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah Plus Klaten, Waka 
Kurikulum dan juga Wali Kelas. Data yang diperoleh berupa informasi 
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Quran di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten.  
 
 
 
 
 
 
3. Metode Dokumentasi 
Dokementasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
cacatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 
yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif. Dalam hal dokumen Bogdan menyatakan “In 
most tradition of qualitative research, the phrase personal document is 
used broadly to refer to any first person narrative produced by an 
individual whichdescribes his or her own actions, experience and belief” 
(Sugiyono, 2015:240) 
Metode dokumentasi ini, penulis mengumpulkannya berdasarkan 
sumber-sumber dokumen yang ada atau sesuai dengan data-data yang 
diperlukan dalam penelitian. Digunakan untuk memperoleh data yang 
telah didokumentasikan seperti sejarah berdirinya SMP Muhamamdiyah 
Plus Klaten, visi misi dan tujuan, data peserta didik, guru dan karyawan, 
struktur organisasi, jadwal pelajaran, buku mentoring siswa dan rekap nilai 
peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah Plus Klaten.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan yaitu 
triangulasi. Menurut Sugiyono (2015:273) Triangulasi adalah teknik 
 
 
 
 
pemeriksaan keabsahan data dengan melakukan pengecekan dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan waktu. Sedangkan Sugeng Pujileksono 
(2015:144) menjelaskan, Triangulasi data pada hakikatnya merupakan 
pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan 
dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti 
dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika 
didekati dari berbagai sudut pandang. Denzin mendefinisikan triangulasi 
sebagai gabungan/kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji 
fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. 
Triangulasi meliputi empat hal, yaitu: 1) Triangulasi metode, 2) Triangulasi 
antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), 3) Triangulasi 
sumber data, 4) dan Triangulasi teori. 
Penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber dan metode. Penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan pemeriksaan 
keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan data hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen. Triangulasi metode digunakan untuk 
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi maupun 
dokumentasi yang diperoleh dari penelitian ini untuk memastikan data yang 
diperoleh tidak saling bertentangan. Triangulasi sumber dengan 
membandingkan hasil wawancara antara subyek penelitian dengan subyek 
penelitian lain, dan subyek penelitian dengan informan penelitian. 
 
 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif mengingat data yang 
terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif, yaitu dengan analisis 
interaktif. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
ke dalam pola, kategori data satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Lexy Moleong, 2011:280). 
Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
data interaktif (interactive model of analisis) yang terdiri dari tiga komponen 
analisis data yaitu reduksi data, data dan penarikan kesimpulan. Itu 
merupakan rangkaian kegiatan analisis secara berurutan dan saling susul-
menyusul. 
Adapun analisis data model Miles dan Huberman dilakukan melalui 3 
tahap, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Display) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan temanya. Reduksi 
data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian melalui 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Tahapan-tahapan reduksi 
data meliputi: (1) membuat ringkasan, (2) mengkode, (3) menelusuri tema, 
(4) membuat gugus-gugus, (5) membuat partisi, (6) menulis memo 
(Sugeng Pujileksono, 2015:152). 
 
 
 
 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data berarti mendisplay/menyajikan data dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dsb. Penyajian data yang 
sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat naratif. Ini 
dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahmi (Sugeng Pujileksono, 
2015:152). 
3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah, karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan berkembang setelah peneliti berada dilapangan. 
Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang disajikan 
berupa deskripsi atau gambaran yang awalnya belum jelas menjadi jelas 
dan dapat berupa hubungan kausal/interaktif dan hipotesis/teori. Penarikan 
kesimpulan dan verifikasi dilakukan setelah dari lapangan.  
Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 
dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada (Sugiyono, 
2015:247). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun bagan dari analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Bagan 2. Model interaktif oleh Miles dan Huberman 
Bagan analisis di atas unsur dalam penelitian yaitu, pengumpulan 
data, redukdi data, sajian data, penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan 
data kemudian data dirangkum (reduksi data), setelah data di rangkum data 
disajikan dalam bentuk table, grafik dan sejenisnya (penyajian data), 
melalui penyajian data tersebut maka data akan tersusun dan 
terorganisasikan sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian data 
selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk 
menjamin keabsahan data yang telah diperoleh (penarikan kesimpulan).   
PENGUMPULAN 
DATA 
 
REDUKSI DATA 
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DATA 
KESIMPULAN 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah Plus Klaten   
a. Letak dan Keadaan Geografis SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
SMP Muhamadiyah Plus Klaten berada di Desa Gergunung 
Kecamatan Klaten Utara yang berbatasan dengan desa-desa lain 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Perbatasan Wilayah Desa  
Sebelah Utara Berbatasan Dengan Desa Mayungan 
Sebelah Timur Berbatasan Dengan Desa Jonggrangan 
Sebelah Selatan Berbatasan Dengan Desa Bareng Lor 
Sebelah Barat Berbatasan Dengan Desa Gergunung 
Lokasi SMP Muhammadiyah Plus Klaten tersebut terletak 
didekat Gereja Katolik Ketandan kurang lebih 190 meter ke arah 
selasa. Secara geografis tempat ini memang begitu strategis, karena 
berada di pinggir jalan umum dan akses jalan menuju sekolahan ini 
sangat baik karena sudah diaspal dan jalannya pun juga lebar antara 4 
meteran sehingga bisa untuk lewat mobil besar bahkan bus besar. 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten juga memiliki keunggulan 
laon yaitu letak sekolah ini berada di sebelah SD Muhammadiyah 
Klaten yang cukup terkenal di kalangan masyarakat dalam kualitas 
sekolah baik dalam bidang akademik dan bidang keagamaannya. 
 
 
 
 
Dengan terjangkaunya lokasi SMP Muhammadiyah Plus Klaten, maka 
proses pembelajaran dan kegiatan sekolah lainnya dapat terlaksana 
dengan baik. (Buku Profil SMP Muhammadiyah Plus Klaten) 
b. Sejarah Singkat SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Persyarikatan Muhammadiyah Klaten Utara yang pertama kali 
mendirikan S. T Muhammadiyah Ketandan pada tanggal 1 Januari 
1968. Terdaftar di Dirjen Diknas Jawa Tengah pada tanggal 5 Januari 
1970 dengan nomer kode sekolah 15/E.II/1970. Pada tanggal 7 Januari 
1985 nama sekolah berubah menjadi SMP Muhammadiyah 13 
Ketandan melalui Piagam Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Dirjen Dikdasmen Provinsi Jawa Tengah dengan nomer data sekolah 
C24022003.  
Dalam menghadapi tuntutan perkembangan zaman dan 
tantangan bagi generasi penerus bangsa pada saat ini serta yang akan 
datang, maka Pemimpin Cabang Muhammadiyah Klaten Utara 
mengembangkan sekolah tersebut menjadi SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara mulai tanggal 1 Juli 2015 dan mendapatkan SK Kepala 
Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten No: 421.3/2691/SK/11/2016 
tanggal 18 Juli 2016. 
Dengan adanya perubahan nama sekolah, visi misi dan 
program sekolah yang baru semoga bisa menjadi pilihan masyarakat 
 
 
 
 
sebagai pendidikan alternatif. (Buku Profil SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten) 
c. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah Plus Klaten  
1. Visi SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Setiap sekolah memiliki visi tertentu yang berbeda-beda hal 
ini bertujuan untuk kemajuan dan ciri khas dari sekolah itu sendiri. 
Adapun visi SMP Muhammadiyah Plus Klaten sebagai berikut:  
Terwujudnya Insan yang Beriman, Bertaqwa, Berakhlaq Mulia, 
Berprestasi dan Berwawasan Global. 
2. Misi SMP Muhammadiyah Plus Klaten: 
Untuk mencapai visi tersebut, SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten memiliki misi sebagai tersebut: 
a) Memberikan pengetahuan dan pemahaman dalam 
mengamalkan rukun iman. 
b) Meningkatkan pengalaman syari’at Islam dan akhlaqul 
karimah. 
c) Menjadikan Rasulullah S.A.W. sebagai uswah khasanah dalam 
kehidupan. 
d) Meningkatkan prestasi dalam bidang keagamaan, akademik, 
dan non akademik. 
e) Meningkatkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 
efisien. 
 
 
 
 
f) Menumbuhkan apresiasi seni, olahraga, ilmu pengetahuan, dan 
teknologi kepada semua warga sekolah  
g) Menumbuhkan semangat berwirausaha. 
h) Mendorong dan membantu peserta didik untuk mengenal 
potensi diri. 
Melatih sikap kritis terkait kondisi lingkungan sekitar berupa 
ilmu pengetahuan dan teknologi. (Buku Profil SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten) 
d. Program Kegiatan SMP Muhammadiyah Plus Klaten  
Program kegiatan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten lebih 
memperbanyak kegiatan keagamaan agar full day ala pesantrennya 
dapat terealisasikan dengan baik. Adapun program kegiatan full day 
school di SMP Muhammadiyah Plus Klaten sebagai berikut: 
1) Bimbingan Agama 
a. Bimbingan Al Quran  
Program Al Quran yang di laksanakan di sekolah diantaranya: 
1. Bimbingan Tahsinul Quran  
2. Bimbingan Tahfidzul Quran 
3. Bimbingan Khat/Kaligrafi Islam  
b. Bimbingan Tahfidz 100 Hadits dan 100 Doa Pilihan 
c. Bimbingan Tahfidz 1000 kosa kata Bahasa Arab 
d. Bimbingan Aqidah, Ibadah dan Akhlak. 
e. Bimbingan Da’I Muda 
 
 
 
 
f. Penerapan “The 9 Golden Habits”   
2) Bimbingan Akademik 
a. Penambahan Jam Belajar (mapel UN) 
b. Mentoring pagi 
c. Lomba-lomba Akademik 
d. Kelompok Belajar 
e. Praktek Lunjungan Akademik 
f. Program Tes Pendalaman Materi (TPM) setiap hari Sabtu 
3) Bimbingan Non Pendalaman (ekstrakurikuler) 
a. Bimbingan Bahasa Arab dan Inggris 
b. Kepanduan Hizbul Wathan 
c. Pencaksilat Tapak Suci 
d. Olahraga, seni dan budaya 
e. Vocal (paduan suara) 
f. Pembinaan OSN (IPA, IPS Matematika) 
g. Market Day 
h. Jurnalistik  
i. Outbound 
j. Outing Class 
k. Sains Club 
4) Kerjasama dengan Pondok Pesantren 
a. PonPes Tahfidzul Quran AR-RIDHO Klaten 
 
 
 
 
b. PonPes Muhammadiyah Boarding School (MBS) Klaten. 
(Buku Profil SMP Muhammadiyah Plus Klaten) 
e. Target SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara Memiliki target 
kompetensi lulusan: 
Bidang Agama:  
1) Anak memiliki kemampuan menjadi imam sholat wajib 
2) Anak memiliki kemampuan menjadi da’I muda  
3) Anak mampu menghafal minimal 3 juz dalam 3 tahun 
4) Anak mampu menghafal 100 hadis, 100 do’a pilihan dan 1000 
kosa kata Bahasa Arab. 
Bidang Akademik:  
1) Anak memperoleh nilai ujian nasional maksimal 
Bidang Non Akademik: 
1) Anak memiliki kemampuan Berbahasa Arab dan Inggris 
2) Anak memiliki ketrampilan jurnalistik  
3) Anak memiliki jiwa leadership/kepemimpinan  
4) Anak memiliki jiwa entrepreneurship/kewirausahaan. (Buku Profil 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten). 
f. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Pelaksanaan KBM 
1) KBM efektif dilaksanakan setiap hari senin sampai jum’at jam 
07.00-15.00 
 
 
 
 
2) Hari sabtu dilakukan Tes Pendalaman Materi (TPM) khususnya 
mata pelajaran UN (anak-anak berlatih mengerjakan soal-soal) 
KBM istimewa adalah Kegiatan Belajar Mengajar khusus yang 
dilaksanakan di bulan romadhon / hari tertentu (missal Idul Qurban, 
Syawalan belajar dengan orang sukses, Out bond, praktek/berkarya 
dll). (Buku Profil SMP Muhammadiyah Plus Klaten) 
g. Kurikulum SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Dalam proses pelaksanaan pendidikan diperlukan adanya 
seperangkat rencana dan peraturan isi dan bahan pelajaran serta 
metode yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
belajar mengajar, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Didalam dunia pendidikan hal 
tersebut disebut sebagai kurikulum. SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk 
semua mata pelajaran, baik yang mata pelajaran umum maupun mata 
pelajaran agama, standar isinya dari Departemen Pendidikan Nasional 
dan Departemen Agama yang terdiri dari: 
1) Pendidikan Agama Islam (Al Quran, Hadis, Aqidah, Akhlak, 
Fiqih, Bahasa Arab, BTQ , dan SKI/Tarikh) 
2) Pendidikan Kewarganegaraan 
3) Bahasa Indonesia 
4) Matematika 
5) Ilmu Pengetahuan Alam 
 
 
 
 
6) Ilmu Pengetahuan Sosial 
7) Seni Budaya dan Keterampilan 
8) Penjaskes 
9) Muatan Lokal (Bahasa Jawa dan Bahasa Inggris) 
10) Dari lembaga (Kemuhammadiyahan Tahfidz Al Quran, Menghafal 
Hadis dan Menghafal Do’a). (Wawancara dengan Waka 
Kurikulum Ustadz Ma’sum pada tanggal 31 Juli 2018. 
Mata pelajaran Tahfidz Al Quran dan juga Menghafal Al Quran 
tidak masuk kedalam kurikulum akan tetapi diprogramkan sendiri, 
buku mentoring juga dibuat sendiri tim SMP Muhammadiya Plus 
Klaten dan memiliki target hafalan. (Wawacara dengan Ustadz Halim 
pada tanggal 31 Juli 2018). 
Hal ini juga dibenarkan oleh Ustadz Sudarwanto selaku Kepala 
Sekolah bahwa pembelajaran Tahfidz Al Quran dan juga Menghafal 
Hadis mempunyai target dan buku mentoring yang dibuat sendiri oleh 
tim SMP Muhammadiyah Plus Klaten, jadi mata Tahfidz Al Quran dan 
juga Menghafal Hadis tidak masuk dalam kurikulum. (Wawancara 
pada tanggal 31 Juli 2018). 
h. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Dalam sekolah, perlu adanya struktur organisasi agar seluruh 
proses pembelajaran mencapai tujuan yang telah ditetapkan aeperti 
 
 
 
 
dalam perencanaan, pelaksanaan, pengontrolan dan evaluasi. Adapun 
struktur organisasi SMP Muhammadiyah Plus Klaten sebagai berikut: 
Kepala Sekolah    : Sudarwanto, S.Pd.I. 
Komite Sekolah    : Drs. Toyyiban 
Wk. Bidang Kurikulum  : Muh. Maksum Syafi’i, S.Pd.I. 
Wk. Bidang Al Islam  : Puguh Hendriyanto, S.Pd.I. 
Wk. Bidang Kesiswaan  : Muh. Yusuf Mudhakir, S.Pd. 
Bendahara Sekolah  : Padsi Winarsih, S.Pd. 
Wali Kelas VII   : Nur Chasanah, S.Si. 
Wali Kelas VIII   : Hari Prayogo, S.Pd. 
Wali Kelas IX   : Garnis Ulfie Fadilah, S.Pd.I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETUA KOMITE 
Drs. Toyyiban 
BENDAHARA 
Padsi Winarsih, S.Pd. 
WAKA Bid. Kesiswaan 
Muh. Yusuf Mudhakir, 
S.Pd. 
TATA USAHA 
Dian Ayuningsih 
WAKA Bid. 
KeIslaman 
Abdul Halim, S.Pd. 
WAKA Bid. Kurikulum 
Muh. Maksum Syafi’I, 
S,Pd.I. 
SISWA 
GURU 
WALI KELAS 
1. Nur Chasanah, S.Si. 
2. Hari Prayogo, S.Pd. 
3. Garnis Ulfie Fadilah, S.Pd.I. 
MAJELIS 
DIKDASMEN 
PCM KLATEN 
KEPALA SEKOLAH 
Sudarwanto, S.Pd.I. 
 
 
 
 
i. Kondisi Guru dan Karyawan SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
1. Guru dan Karyawan 
Tenaga pendidik atau guru merupakan salah satu komponen 
penting dalam pendidikan. Hal ini disebabkan karena mereka 
berinteraksi secara langsung dengan siswa dalam mengajari, 
membentuk, dan mengarahkan perilaku siswa agar menjadi insan 
yang mulia. Selain guru, para karyawan juga termasuk sebagai 
faktor pendukung kegiatan karena mereka memiliki peran 
mengelola, memanajemen dan memanfaatkan sumber daya yang 
ada agar kegiatan tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten memiliki ciri khas dalam 
pemanggilan tenaga pendidikan, seluruh warga sekolah diwajibkan 
memanggil tenaga pendidik dengan sebutan ustadz/ustadzah. 
Adapun data ustadz/ustadzah dan karyawan SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Utara tahun pelajaran 2018/2019 adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 4.2 Data Guru dan Karyawan SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Tahun 2018/2019 
NO Nama Jabatan Mapel 
1. Sudarwanto, S.Pd.I Kepala 
Sekolah 
PAI 
2. Muh. Maksum Syafi’I, 
S.Pd.I 
Wk. 
Kurikulum 
PAI 
3. Puguh Handriyanto, S.Pd.I Wk. Al Islam PAI 
 
 
 
 
& Kemuh  
4. Muh. Yusuf Mudhakir, S.Pd Wk. 
Kesiswaan 
Bahasa 
Inggris  
5. Padsi Winarsih, S.Pd Bendahara 
Sekolah 
IPS 
6. Garnis Ulfie Fadilah, S.Pd.I Wali Kelas PAI 
7. Nur Chasanah, S.Si Wali Kelas IPA 
8. Hari Prayoga, S.Pd Wali Kelas Bahasa 
Indonesia 
9. Farida Umi Sholihahi, S.Pd Guru MTK 
10. M. Dzikron, S.Kom Guru TIK 
11. Widuri Fitri Aprinuraini, 
S.Pd 
Guru SBK 
12. Rendi Dela Rosa, S.Pd Guru PKN 
13. Ika Fitriyani, S.Pd Guru Penjaskes 
14. Herwindo Riswanda D.M. Karyawan Tata Usaha 
15. Dian Ayuningsih  Karyawan Tata Usaha 
16. Nining Karyawan Konsumsi 
17. Tuminah Karyawan Kebersihan 
 
j. Kondisi Siswa SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten memiliki tiga kelas yang 
terdiri atas kelas VII (Laskar Pelangi), kelas VIII (Sang Pemimpin), 
dan kelas IX (Sang Pencerah). Berikut ini data siswa/santri SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara tahun pelajaran 2018/2019:  
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 Data Siswa SMP Muhammadiyah Plus Klaten Tahun 
2018/2019 
NO TAHUN 
PELAJARAN 
KELAS 
VII 
KELAS 
VIII 
KELAS 
IX 
TOTAL 
1. 2016/2017 26 17 14 57 
2. 2017/2018 26 17 14 57 
3. 2018/2019 26 17 14 57 
Tabel diatas menggambarkan bahwa jumlah siswa yang terdiri 
atas 57 siswa ini di bagi menjadi tiga dari kelas VII sampai dengan 
kelas IX. Jumlah siswa kelas VII ada 26 yang terdiri atas 11 
perempuan dan 15 laki-laki. Sedangkan jumlah siswa kelas VIII ada 17 
yang terdiri atas 9 perempuan dan 8 laki-laki. Jumlah siswa kelas IX 
ada 14 terdiri atas 3 perempuan dan 11 laki-laki. Data dalam table 
tersebut menggambarkan distribusi siswa secara menyeluruh di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten. (Buku Profil SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten). 
k. Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Sarana dan prasarana merupakan penunjang kegiatan belajar 
mengajar SMP Muhammadiyah Plus Klaten memiliki sarana prasarana 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Tahun 2018/2019 
NO Nama Barang Jumlah Keterangan 
1. Ruang kepala sekolah 1 Baik 
2. Ruang guru 1 Baik 
3. Ruang kelas 3 Baik 
4. Ruang sekretariatan 1 Baik 
5. Ruang perpustakaan  1 Baik 
6. Ruang UKS  1 Baik 
7. Kamar mandi putri 2 Baik 
8. Kamar mandi putra   2 Baik 
9. Mushola 1 Baik 
10. Dapur 1 Baik 
11. Ruang makan 1 Baik 
12. Tempat parker 1 Baik 
13. Ruang tenis meja 1 Baik 
14. Gudang 1 Baik 
 
2. Deskripsi Data 
a) Kondisi Pembelajaran Tahfidz Al Quran pada siswa kelas viii di 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara  
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian selama 
penelitian berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pembelajaran tahfidz Al Quran pada siswa kelas viii di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil 
penelitian tersebut diperoleh melalui observasi secara langsung 
pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al Quran pada siswa kelas viii di 
 
 
 
 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten. Wawancara dengan berbagai pihak 
yang terkait, serta pengumpulan dokumen-dokumen yang tersedia. 
Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al Quran pada siswa kelas viii di 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten ini sudah berjalan kurang lebih 3 
tahun. 
Peneliti mengambil penelitian di kelas viii yang terdiri dari 17 
siswa. Ketika menyampaikan surat hafalan ustadz di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten dalam mengajar Tahfidz Al Quran 
menggunakan metode mengulang-ulang bacaan sebelum menghafal, 
metode mu’aradhah, metode modern yaitu dengan mendengarkan 
kaset murattal melalui laptop, dan juga metode setoran. 
Berdasarkan wawancara Ustadz Halim (31 Juli 2018), bahwa 
setiap pagi setelah apel pagi selesai di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten ini melaksanakan Tahfidz Al Quran yang dilaksanakan oleh 
semua siswa dari kelas vii sampai dengan kelas ix. Hafalan ini 
dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan kamis dari pukul 07.00 
sampai dengan pukul 07.30. setelah memurajaah surat yang lalu 
kemudian siswa menyetorkan hafalannya kepada ustadz sampai 
dengan pukul 07.30. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ustadz Hari (3 
Agustus 2018), bahwa setiap pagi setelah apel pagi selesai di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten ini melaksanakan Tahfidz Al Quran yang 
dilaksanakan oleh semua siswa dari kelas vii sampai dengan kelas ix. 
Hafalan Quran ini dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan hari 
 
 
 
 
kamis dari pukul 07.00 sampai dengan pukul 07.30 WIB.  Hal ini juga 
dibenarkan oleh Rona siswa kelas viii, bahwa setiap pagi setelah apel 
pagi selesai di SMP Muhammadiyah Plus Klaten ini melaksanakan 
Tahfidz Al Quran yang dilaksanakan oleh semua siswa dari kelas vii 
sampai dengan kelas ix selama 30 menit. Hafalan Quran ini 
dilaksanakan setiap hari senin, selasa, rabu dan kamis dari pukul 07.00 
sampai dengan pukul 07.30 WIB. (Wawancara pada tanggal 8 Agustus 
2018). Waktu pukul 06.45, bunyi bel dan guru piket bersiap-siap untuk 
apel pagi, semua siswa pada baris di depan lapangan. Setelah selesai 
apel pagi kemudian siswa memasuki kelas masing-masing dilanjutkan 
do’a akan belajar dan setoran hafalan Quran. Ketika hafalan Al Quran 
di bimbing oleh masing-masing guru mata pelajaran Tahfidz atau guru 
wali kelas yang ada di masing-masing kelas. (Observasi pada tanggal 1 
Agustus 2018).  
Setelah apel pagi selesai, dilaksanakan Tahfidz Al Quran yang 
diikuti oleh semua siswa kelas vii sampai dengan kelas ix dan 
dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan hari kamis dan untuk 
hari jumat digunakan untuk murattal. (Wawancara dengan Ustadz 
Halim pada tanggal 31 Juli 2018). Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Ustadz Hari (31 Juli 2018), setoran hafalan Quran dilaksanakan setelah 
apel pagi yang diikuti oleh semua siswa SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten pada setiap hari senin sampai dengan hari kamis. Hal ini 
dibenarkan oleh Hanifah bahwa, setoran hafalan Quran dilaksanakan 
 
 
 
 
setelah apel pagi yang diikuti oleh semua siswa SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten pada setiap hari senin sampai dengan hari kamis yang 
diikuti oleh semua siswa dari kelas vii sampai dengan kelas ix. 
(Wawancara pada tanggal 8 Agustus 2018).  
Setalah apel pagi selesai pada pukul 07.00, semua siswa kelas 
vii sampai dengan siswa kelas ix berkumpul di kelas masing-masing. 
Semua siswa menghafal dengan suara yang lantang dan semangat. 
Setoran hafalan ini dilaksanakan 30 menit. Setoran hafalan ini 
dipimpin oleh Ustadz Halim. (Observasi lapangan pada tanggal 3 
Agustus 2018). Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Halim (31 Juli 
2018), bahwa waktu KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) Tahfidz Al-
Qur’an dilaksanakan dikelas masing-masing yang dilakukan setiap 
hari 1 jam pelajaran terjadwal secara reguler. KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar) Tahfidz Al-Qur’an yang terjadwal secara reguler yang 
dilakukan setiap hari 1 jam pelajaran. (Wawancara dengan Ustadz Hari 
pada tanggal 3 Agustus 2018).  
Berdasarkan dengan observasi yang peneliti lakukan pada hari 
Rabu, 8 Agustus 2018, pembelajaran Tahfidz Al Quran yang ada di 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten ini dilaksanakan setiap hari Senin, 
Selasa, Rabu, dan Kamis pukul 07.00. Pembelajaran Tahfidz Al Quran 
dilaksanakan apel pagi. Dan untuk setoran hafalannya bisa saat 
pelajaran di kelas dan bisa saat istirahat atau diluar jam pelajaran. 
Rona, siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Plus Klaten (8 Agustus 
 
 
 
 
2018) juga membenarkan, kegiatan pembelajaran Tahfidz Al Quran 
dilaksanakan pada hari Senin sampai dengan Kamis pukul 07.00 dan 
dimasukkan kedalam mata pelajaran sendiri tanpa digabung dengan 
mata pelajaran yang lain, jadi siswa lebih fokus dalam mengikuti 
pembelajaran Tahfidz Al Quran. Senada dengan penuturan Bapak 
Sudarwanto selaku kepala sekolah pada hari Senin, 30 Juli 2018 beliau 
mengatakan bahwa pembelajaran Tahfidz Al Quran termasuk kedalam 
program pembelajaran atau bisa dikatakan program intrakurikuler. 
Kegiatan intrakurikuler di SMP Muhammadiyah Plus Klaten berupa 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Pembelajaran Tahfidz Al Quran 
dilaksanakan pada hari Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis pukul 07.00. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Halim selaku 
Ustadz mapel Tahfidz Al Quran pada hari Senin, 31 Juli 2018 
pembelajaran Tahfidz Al Quran diikuti oleh semua siswa kelas VIII. 
Sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan pada hari Kamis 9 
Agustus 2018 bahwa pembelajaran Tahfidz Al Quran diikuti oleh 
semua siswa kelas VIII tanpa terkecuali karena program tersebut 
dimasukkan ke dalam mata pelajaran wajib. Rona, siwa kelas viii SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten (8 Agustus 2018) juga membenarkan 
bahwa pembelajaran Tahfidz Al Quran diikuti oleh semua siswa kelas 
VIII. 
 
 
 
 
 
 
b) Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Quran pada siswa kelas viii 
di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
1) Tujuan dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Quran pada 
siswa kelas viii di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan pada hari 
Rabu, 1 Agustus 2018 bahwa tujuan dari pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidz Al Quran yaitu supaya siswa dapat menghafalkan dengan 
baik dan benar, tidak hanya bisa menghafalkannya tetapi juga bisa 
memahami maknanya dan kemudian dapat mengimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Ustadz Halim selaku Ustadz mapel 
menghafal Al Quran pada hari Selasa tanggal 31 Juli 2018 beliau 
mengatakan bahwa pembelajaran Tahfidz Al Quran bertujuan agar 
siswa lebih memahami arti penting dari menghafal Al Quran dan 
siswa dapat terampil dalam menghafal Al Quran yang sudah 
ditargetkan, tidak hanya hafal diluar kepala saja, tetapi dapat 
mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
tersebut diperkuat dengan pernyataan Ustadz Sudarwanto selaku 
kepala sekolah di SMP Muhammadiyah Plus Klaten pada hari 
Senin tanggal 30 Juli 2018 beliau mengatakan bahwa diadakannya 
program pembelajaran menghafal Al Quran mempunyai tujuan 
yaitu untuk membuat siswa mencintai Al Quran dengan 
menghafalkannya dan senantiasa berperilaku sesuai dengan apa 
yang diajarkan Rasulullah. 
 
 
 
 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten mencanangkan 
pembelajaran Tahfidz Al Quran memiliki tujuan yaitu agar siswa 
hafal 3-5 juz dalam 3 tahun. Dan untuk kelas tujuh ditargetkan 
hafalannya Target hafalan yang diwajibkan dalam setiap tingkatan 
berbeda. Hafalan dimulai dari kelas vii dengan menghafalkan 1 ½ 
juz, yaitu juz 30 dan 29 dan kelas viii 1 ½ juz dari mulai juz 1 dan 
2 dan untuk kelas ix 1 juz mulai juz 3 dalam satu tahun atau dua 
semester. (Wawancara dengan Ustadz Hari selaku wali kelas VIII 
pada hari Jumat 3 Agustus 2018). Ustadz Ma’sum selaku waka 
kurikulum (Selasa, 31 Juli 2018) juga membenarkan, bahwa 
pembelajaran Tahfidz Al Quran bertujuan untuk membina dan 
membantu siswa dalam menghafal Al Quran, diharapkan siswa 
tidak hanya hafal tetapi juga dapat mengerti maksudnya dan dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Materi dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Quran pada 
siswa kelas viii di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Komponen pendidikan di pembelajaran Tahfidz Al Quran 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten tahun Pelajaran 2018/2019 
tentang materi pembelajaran Tahfidz Al Quran yaitu hafalan 1 ½ 
juz dimulai dari juz 1 dan jus 29. Materi yang digunakan dalam 
pembelajaran Tahfidz Al Quran ada dalam sebuah buku mentoring 
yang didalamnya terdapat penilaian hafalan Tahfidz Al Quran, 
Hadis-hadis pilihan dan doa-doa yang harus dihafalkan siswa 
 
 
 
 
sesuai dengan target yang telah ditentukan. Buku tersebut dibuat 
sendiri oleh SMP Muhammadiyah Plus Klaten untuk membantu 
siswa dalam menghafal Tahfidz Al Quran. (Wawancara dengan 
Ustadz Halim pada tanggal 31 Juli 2018). 
Target hafalan yang diwajibkan dalam setiap tingkatan 
berbeda. Hafalan dimulai dari kelas vii dengan menghafalkan 1 ½ 
juz, yaitu juz 30 dan 1 dan kelas viii dari mulai juz 1 dan 29 dan 
untuk kelas ix mulai juz 2 terlebih dahulu, agar peserta didik tidak 
merasa keberatan. Hafalan tersebut semakin bertambah setelah 
peserta didik naik ke kelas yang lebih tinggi tanpa melupakan 
hafalan yang sudah dihafal dengan cara muraja’ah secara continue. 
Target dalam tiap semester sangat penting agar tahfidzul quran 
terlaksana dengan baik. Hafalan yang tertulis dalam semester 1 
harus diselesaikan dalam semester 1. Guru berusaha keras agar 
peserta didik dapat menyetorkan hafalan surah-surah yang sudah 
ditetapkan. Jika semester satu selesai dan menginjak semester dua, 
maka pada semester dua guru akan fokus menyelesaikan hafalan 
semester dua dan muraja'ah lagi hafalan surah-surah semester satu 
pada jam muraja’ah sebelum pulang sekolah. Dalam 
pelaksanaannya tahfidzul quran ditargetkan mampu menguasai dan 
hafal 3-5 juz dalam kurun waktu 3 tahun mulai dari kelas VII SMP 
sampai dengan lulus SMP. Adapun target yang harus dikuasai 
 
 
 
 
dalam tiap tingkatannya dibagi tiap semester sehingga hafalan 
antara semester 1 dan semester 2 berbeda. 
Dengan adanya target pada tiap semester, hafalan quran 
dapat terlaksana dengan baik. Hal ini bisa terlihat pada 
pembelajaran yang cukup berhasil. Pelajaran tahfidz bisa dijadikan 
sebagai pelajaran unggulan. Peneliti melakukan observasi pada 
tanggal 10 Agustus 2018 di kelas viii pada pelajaran pertama. 
3) Metode dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Quran pada 
siswa kelas viii di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan pada hari 
Jum’at, 10 Agustus 2018 bahwa metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al Quran dikelas viii yaitu 
Ustadz mengajar Tahfidz Al Quran dengan menggunakan metode 
mengulang-ulang bacaan sebelum menghafal, metode mu’aradhah 
dan juga metode setoran. Ustadz Halim selaku Ustadz mapel 
menghafal Al Quran pada hari Selasa tanggal 31 Juli 2018 beliau 
mengatakan bahwa metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al Quran dikelas viii yaitu  dengan 
menggunakan metode mengulang-ulang bacaan sebelum 
menghafal, metode hafalan secara berpasang-pasangan dan juga 
metode setoran. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Ustadz 
Sudarwanto selaku kepala sekolah di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten pada hari Senin tanggal 30 Juli 2018 beliau mengatakan 
 
 
 
 
bahwa Ustadz menggunakan metode yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa, Dalam hal ini Ustadz di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten dalam mengajar Tahfidz Al Quran menggunakan 
metode mengulang-ulang bacaan sebelum menghafal, metode 
mu’aradhah (hafalan secara berpasang-pasangan) dan juga metode 
setoran hafalan.  
4) Tahapan dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Quran pada 
siswa kelas viii di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al Quran berdasarkan 
observasi yang dilakukan mulai pukul 06.45 hari Rabu tanggal 8 
Agustus 2018 yaitu hari ini semua peserta didik yang berjumlah 17 
siswa yang hadir. Peneliti masuk ke kelas viii yang sedang 
didampingi ustadz Darwanto dan ustadz Halim. Kegiatan tahfidz 
Al Quran ini dilakukan di mushola untuk siswa kelas viii, di 
perpustakaan untuk siswi kelas viii dan  para siswa kelas 7 dan 9 di 
kelasnya. Tahfidz Al Quran berlangsung pukul 07.00 sampai pada 
pukul 07.30. Kebetulan saya di sana mengamati proses 
pembelajaran tahfidz Al Quran di kelas viii, siswa yang mengikuti 
pembelajaran tahfidz Al Quran di kelas viii ada 17 siswa. 
Pembelajaran tahfidz kelas viii dilakukan pada hari Senin, Selasa, 
Rabu, Kamis dalam durasi 4 jam pelajaran. Dalam setiap 1 jam 
pelajaran ada 30 menit. 
 
 
 
 
 
a) Apersepsi 
10 menit pertama, digunakan untuk apersepsi. 
Pembelajaran menghafal dimulai dengan Ustadz mengucapkan 
salam dan semua siswa menjawab dengan kompak. Kemudian 
setelah kondisi kelas sudah baik, Ustadz memberikan apersepsi 
dengan memotivasi siswa agar semangat dalam mengikuti 
pembelajaran. Sebelum proses pembelajaran dimulai, ustadz 
menyuruh peserta didik untuk membuka mushaf kemudian 
sebelum hafalan di setorkan ke ustadz. Siswa diminta untuk 
memuraja’ah hafalan kemarin yang sudah disetorkan. Siswa 
memuraja’ah hafalan selama 2-5 menit. Muraja’ah ini 
dilakukan supaya peserta didik mudah mengingat hafalan yang 
sudah lama. 
b) Kegiatan Inti 
Setelah selesai muroja’ah hafalan kemarin kemudian 
siswa diminta untuk menyetorkan hafalan dengan ustadz. Siswa 
yang sudah hafal segera menyetorkan hafalannya kepada ustadz 
untuk menilai hafalan siswa di buku mentoring. Bagi siswa 
yang belum hafal disuruh untuk mengulang-ulang sendiri 
hafalannya sampai ia hafal, setelah benar-benar hafal baru 
menyetorkannya kepada Ustadz diluar jam pembelajaran. 
Kegiatan inti berlangsung kira-kira 15 menit. 
 
 
 
 
 
c) Penutup 
5 menit yang terakhir digunakan Ustadz untuk kegiatan 
penutup dalam pembelajaran. Untuk mengukur seberapa 
kompetensi yang telah dicapai siswa dalam belajar, maka 
Ustadz melakukan evaluasi dengan meminta siswa untuk 
setoran hafalan. Setelah siswa dapat menghafal kemudian siswa 
menyetorkan kepada Ustadznya jika sudah hafal. Bagi siswa 
yang belum hafal, mereka disuruh untuk menghafalkannya 
sampai benar-benar hafal. Kegiatan ini merupakan langkah 
terakhir yang dilaksanakan oleh Ustadz untuk menilai hasil 
belajar siswa. Selain itu juga untuk mengetahui keberhasilan 
guru mengantarkan siswa untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan.  
Pembelajaran menghafal Al Quran berakhir pada pukul 
07.30, dan siswa yang belum menyetorkan hafalannya, bisa 
disetorkan kepada Ustadz diluar jam pelajaran atau ketika istirahat. 
Ustadz menutup pembelajaran dengan do’a kafaratul majelis 
kemudian mengucapkan salam dan para siswa menjawab dengan 
kompak dan serentak. Berdasarkan wawancara dengan Ustadz 
Halim selaku Ustadz Mapel Tahfidz Al Quran pada hari Selasa, 31 
Juli 2018, beliau mengatakan bahwa tahapan pembelajaran Tahfidz 
Al Quran yaitu apersepsi, kegiatan pembelajaran dan penutup. Hal 
ini senada dengan penyataan Ustadz Hari, beliau mengatakan 
 
 
 
 
bahwa tahapan pembelajaran Tahfidz Al Quran terdiri dari 3 
tahapan diantaranya yaitu: apersepsi, kegiatan inti dan penutup. 
5) Evaluasi dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Quran pada 
siswa kelas viii di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara 
Evaluasi dalam melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al 
Quran yaitu diantaranya yaitu evaluasi harian, mid semester dan 
ujian kenaikan kelas. Evaluasi harian yaitu dalam bentuk setoran 
hafalan kepada Ustadz setelah siswa benar-benar hafal, bagi yang 
belum hafal harus dihafalkan lagi sampai hafal dan disetorkan pada 
pertemuan yang akan datang. Jadi, siswa harus mengulang-ulang 
sendiri hafalannya dirumah sampai benar-benar hafal. Selain 
evaluasi harian, penilaian menghafal Al Quran juga diambil dari 
mid semester dan ujian kenaikan kelas, untuk mid semester hampir 
sama dengan ujian kenaikan kelas. Ujian menghafal Al Quran 
dalam bentuk lisan. Siswa maju persatu, kemudian Ustadz 
membacakan beberapa ayat kemudian siswa meneruskan bacaan 
nya ustadz. Evaluasi bukan hanya sekedar menilai suatu aktifitas 
secara apontan tetapi kegiatan untuk menilai sesuatu secara 
terencara, sistematik dan terarah berdasarkan dengan tujuan yang 
jelas. (Observasi Rabu, 15 Agustus 2018) 
Para siswa yang setor hafalan Al Quran di nilai dalam buku 
mentoring yang sudah disediakan oleh sekolahan. Adapun kriteria 
penilaian dalam buku mentoring adalah sebagai berikut:  
 
 
 
 
Nilai Kriteria 
95-100 Untuk siswa yang sangat lancar dalam 
mengahafal Al Quran 
70—94 Untuk siswa yang kurang lancar dalam 
menghafal Al Quran 
10-69 Untuk siswa yang tidak lancar dalam 
mengahafal Al Quran 
Siswa yang belum setoran saat di kelas, bisa setoran di luar 
kelas pada saat jam istirahat atau saat ada waktu luang. 
Pembelajaran menghafal Al Quran selesai pada pukul 07.30. 
(Observasi pada tanggal 15 Agustus 2018). Kali ini dibenarkan 
oleh Rona bahwa siswa menyetorkan menghafal Al Quran nya 
setelah siswa hafal kemudian menyetorkan kepada Ustadz. Akan 
tetapi menyetorkan hafalan nya siswa memuraja’ah bacaan hari 
kemarin terlebih dahulu baru menyetorkan hafalan Al Quran 
kepada Ustadz. (Wawancara pada tanggal 8 Agustus 2018). 
Sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan pada hari 
Rabu, tanggal 8 Agustus 2018, para siswa mengikuti apel pagi dari 
pukul 06.45 sampai pukul 07.00, setelah itu siswa mengikuti 
Tahfidz Al Quran. Saat itu Tahfidz nya secara berpasangan. Jadi 
siswa setoran kepada teman pasangannya. Bagi yang sudah setoran 
ditulis di buku mentoring agar tidak lupa sampai mana hafalan Al 
Qurannya. Bagi siswa tahfidz nya di masjid di damping oleh 
 
 
 
 
Ustadz Darwanto dan yang siswi tetap di kelas, dan yang 
mendampingi adalah peneliti sendiri. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Berdasarkan fakta temuan yang telah diperoleh dilapangan mengenai 
Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Quran pada siswa kelas viii di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten, selanjutnya peneliti melakukan analisis 
terhadap data yang sudah dikumpulkan. SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
merupakan salah satu sekolahan yang bertujuan untuk mencetak generasi 
yang hafal Al-Qur’an kurang lebih 3-5 juz dalam 3 tahun, 100 Hadis dan 100 
Doa, tidak hanya bisa menghafal saja, tetapi dapat menghayati dan 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hamruni (2009:11) Tujuan merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan pembelajaran. Tidak ada suatu pembelajaran yang diprogramkan 
tanpa tujuan, karena hal ini merupakan kegiatan yang memiliki kepastian 
dalam menentukan arah, target akhir dan prosedur yang dilakukan.  
Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk menentukan 
strategi, materi media dan evaluasi pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini 
merupakan target yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran. 
Rusman (2012:119) Tujuan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran 
umum yaitu: strandar kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan tujuan 
pembelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan, kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  
 
 
 
 
Guru adalah pelaku dalam pembelajaran, sehingga guru merupakan 
faktor terpenting dalam pembelajaran. Secara etimologi, Guru/pendidik 
adalah orang yang melakukan bimbingan, guru adalah orang yang melakukan 
kegiatan dalam pendidikan sesuai dengan pendapat Hamruni (2009:11). 
Tenaga pendidik atau guru merupakan salah satu komponen penting dalam 
pendidikan. Hal ini disebabkan karena mereka berinteraksi secara langsung 
dengan siswa dalam mengajari, membentuk, dan mengarahkan perilaku siswa 
agar menjadi insan yang mulia. SMP Muhammadiyah Plus Klaten memiliki 
ciri khas dalam pemanggilan tenaga pendidikan, seluruh warga sekolah 
diwajibkan memanggil tenaga pendidik dengan sebutan ustadz/ustadzah. 
Adapun ustadz/guru dalam pembelajaran Tahfidz Al Quran pada siswa kelas 
viii di SMP Muhammadiyah Plus Klaten yaitu ustadz Sudarwanto dan ustadz 
Halim. 
Dalam proses belajar mengajar yang diperhatikan pertama kali adalah 
murid/anak didik, bagaimana keadaan dan kemampuannya, baru setelah itu 
menentukan komponen-komponen yang lain. itulah sebabnya murid atau anak 
didik merupakan subjek belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamruni 
(2009:11) Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan 
belajar untuk mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata untuk 
mencapai tujuan belajar. Jumlah peserta didik yang mengikuti proses belajar 
mengajar Tahfidz Al Quran di kelas viii SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
ada 17 siswa yang terdiri atas 9 perempuan dan 8 laki-laki. 
 
 
 
 
Semua sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat 
digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun 
secara terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai 
tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rusman (2012:119) Sumber Belajar yaitu segala sesuatu yang ada 
diluar diri individu siswa yang bisa di gunakan untuk membuat atau 
memudahkan terjadinya proses belajar pada diri sendiri atau siswa, adapun 
bentuknya, apapun bedanya asal bisa digunakan untuk memudahkan proses 
belajar. Sumber belajar bisa dalam bentuk buku, lingkungan, surat kabar, 
digital kontens, dan sumber informasi lainnya. SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten dalam pembelajaran Tahfidz Al Quran di kelas viii mengunakan 
sumber belajar berupa Buku mentoring siswa yang dibuat oleh tim SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten dan juga Al Quran.  
Materi yang digunakan ketika dalam pembelajaran Tahfidz Al Quran 
sesuai dengan target yang ditentukan. Materi/isi pelajaran berkenaan dengan 
bahan pelajaran yang dijelaskan Hamruni (2009:11) bahan pelajaran 
merupakan medium untuk mencapai tujuan pembelajaran berupa materi yang 
tersusun sistematis dan dinamis sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat. Dengan materi atau 
bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau 
KD secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu 
menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Akan tetapi materi 
pembelajaran Tahfidz Al Quran di SMP Muhammadiyah Plus Klaten yaitu 
 
 
 
 
hafalan 1 ½  juz dimulai dari juz 1 dan juz 29 sesuai dengan target yang 
ditentukan dikelas masing-masing.  
Ustadz menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 
metode menghafal Al Quran yang disebutkan oleh Abdul ‘Azis (2014:50) ada 
beberapa metode dalam menghafal Al Quran diantaranya yaitu: Metode 
memahami Al Quran yang akan dihafal, Metode mengulang-ulang sebelum 
menghafal, Metode mendengarkan sebelum menghafal dan Metode menulis 
sebelum menghafal. Adapun menurut Bahirul (2012:83) ada beberapa metode 
dalam menghafal Al Quran ada 2 yaitu metode klasik dan metode modern 
metode klasik meliputi Talqin, Talaqqi, dan Mu’aradhah. Sedangkan metode 
modern meliputi Mendengarkan kaset murattal melalui laptop, Merekam 
suara kita dan mengulang-ulanginya dengan bantuan alat-alat modern di atas 
tadi, Menggunakan program software Al-Qur’an penghafal (Mushaf 
Mushaffiz).  Dalam hal ini Ustadz di SMP Muhammadiyah Plus Klaten dalam 
mengajar Tahfidz Al Quran menggunakan metode mengulang-ulang bacaan 
sebelum menghafal, metode mu’aradhah dan juga metode setoran. 
Seorang pengajar tidak akan terlepas dari yang namanya media 
pembelajaran. itulah mengapa media menjadi komponen pembelajaran. 
Media pada hakekatnya merupakan salah satu komponen sistem 
pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya merupakan bagian 
integral dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. 
Ujung akhir dari pemilihan media adalah penggunaan media tersebut dalam 
kegiatan pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa dapat berinteraksi 
 
 
 
 
dengan media yang kita pilih. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Hamruni 
(2009:11) media atau alat yang digunakan dalam pembelajaran segala sesuatu 
yang dapat dugunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Alat 
berfungsi sebagai pelengkap dalam pembelajaran, sedangkan alat sendiri 
dibagi menjadi sua macam, yaitu alat verbal dan alat non verbal. Alat verbal 
berupa susunan, perintah, larangan dan sebagainya. Alat bantu non verbal 
seperti papan tulis, gambar, diagram, globe, video, slide, dan lain-lain. Media 
atau alat yang di pakai dalam pembelajaran Tahfidz Al Quran kelas viii di 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten adalah laptop dan sound. 
Pembelajaran menghafal Al Quran di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten akan berhasil jika adanya kiat-kiat dalam pelaksanaan pembelajaran 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Romdoni Massui (2014:85) diantaranya 
adalah bulatkan niat, buat target pencapaian hafalan, buatlah kondisi 
senyaman mungkin dan lakukan jeda secara bertahap. Di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten mempunyai target hafalan Al Quran dan target 
tersebut harus dipahami oleh semua siswa. Semua siswa mempunyai tekad 
yang kuat dan tidak merasa terbebani dengan banyaknya hafalan. Karena 
sesuatu yang dilakukan dengan niat yang ikhlas akan lebih mudah untuk 
dikerjakan. Dan dalam pembelajaran menghafal Al Quran, hafalan dilakukan 
secara bertahap, setiap satu kali pertemuan siswa menghafal satu halaman, 
tetapi siswa diminta untuk menghafal Al Quran secara bertahap. 
Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al Quran di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten dibagi menjadi 3 tahapan yaitu Pertama, yaitu apersepsi, sebelum 
 
 
 
 
pembelajaran dimulai Ustadz memotivasi siswa agar lebih semangat dalam 
mengikuti pembelajaran, siswa bersama Ustadz mengulang hafalan yang telah 
dihafalkan pada pertemuan sebelumnya dengan keras. Kedua, kegiatan inti 
yaitu Ustadz memberikan waktu kepada para siswa untuk mengulang-ulang 
hafalan yang kemarin. Siswa memuroja’ah hafalan selama 2-5 menit. 
Muraja’ah ini dilakukan supaya peserta didik mudah mengingat hafalan yang 
sudah lama. Kemudian siswa bersama-sama melafalkannya dengan keras. 
Setelah dirasa semua sudah hafal, barulah siswa menyetorkan hafalannya. 
Jika ada yang salah atau kurang tepat Ustadz langsung membenarkannya. 
Ketiga penutup, pembelajaran menghafal Al Quran berakhir pada pukul 
07.30, dalam setiap 1 jam pelajaran ada 30 menit. Siswa yang belum 
menyetorkan hafalannya, bisa disetorkan kepada Ustadz diluar jam pelajaran 
atau ketika istirahat. Ustadz menutup pembelajaran dengan do’a kafaratul 
majlis kemudian mengucapkan salam dan para siswa menjawab dengan 
kompak dan serentak. 
Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al Quran di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten dilakukan kurang lebih 30 menit dan terbagi menjadi 3 bagian, 
yaitu pertama, 10 menit pertama adalah klasikal pembukaan yaitu kegiatan 
yang dilakukan untuk mengawali kegiatan yang dilakukan untuk mengawali 
pembelajaran dan diikuti oleh semua siswa. Kegiatan memberikan motivasi 
kepada siswa agar semangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Selain itu juga melakukan pengulangan hafalan Quran pada pertemuan 
sebelumnya untuk memperkuat hafalan siswa, Kedua, 15 menit kegiatan 
 
 
 
 
belajar mengajar yaitu inti dari kegiatan belajar mengajar, kegiatan dimana 
pembelajaran menghafal Quran diterapkan. Ketiga, 5 menit selanjutnya 
klasikal penutup yaitu kegiatan akhir dari pembelajaran. Kegiatannya 
membaca penutup (Hamdallah) dan Ustadz mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, siswa menjawab dengan kompak. 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten juga melaksanakan evaluasi dalam 
melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al Quran yaitu ketika pembelajaran 
Tahfidz Al Quran di SMP Muhammadiyah Plus Klaten diantaranya yaitu 
evaluasi harian, mid semester dan ujian kenaikan kelas. Evaluasi harian yaitu 
dalam bentuk setoran hafalan kepada Ustadz setelah siswa benar-benar hafal, 
bagi yang belum hafal harus dihafalkan lagi sampai hafal dan disetorkan pada 
pertemuan yang akan datang. Jadi, siswa harus mengulang-ulang sendiri 
hafalannya dirumah sampai benar-benar hafal. Selain evaluasi harian, 
penilaian menghafal Al Quran juga diambil dari mid semester dan ujian 
kenaikan kelas, untuk mid semester hampir sama dengan ujian kenaikan 
kelas.  
Ujian menghafal Al Quran dalam bentuk lisan. Siswa maju persatu, 
kemudian Ustadz membacakan beberapa ayat kemudian siswa meneruskan 
bacaan nya ustadz. Evaluasi bukan hanya sekedar menilai suatu aktifitas 
secara apontan tetapi kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, 
sistematik dan terarah berdasarkan dengan tujuan yang jelas.  Hal ini sesuai 
dengan Hamruni (2009:11) menjelaskan bahwa, Evaluasi adalah tindakan 
atau proses untuk menentukan nilai dari suatu tindakan atau suatu proses yang 
 
 
 
 
digunakan dalam menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi bukan hanya 
sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan incidental, melainkan 
merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan 
terarah berdasarkan tujuan yang jelas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan serta analisis tentang Pelaksanaan 
Pembelajaran Tahfidz Al Quran Pada Siswa Kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten, maka menggunakan sistem pembelajaran yang 
terdiri dari: 
a. Tujuan Pembelajaran Tahfidz Al Quran Pada Siswa Kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al 
Quran tersebut memiliki tujuan yaitu agar siswa hafal 1 ½ juz yang 
dimulai dari juz 1 dan juz 29 sesuai dengan target yang ditentukan dikelas 
masing-masing. Pembelajaran Tahfidz Al Quran di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten bertujuan untuk mencetak generasi yang hafal Al Quran 
kurang lebih 3-5 juz, 100 Hadis dan juga 100 Doa, tidak hanya bisa 
menghafal saja, tetapi dapat menghayati dan mengamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Kiat-kiat dalam Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Quran Kelas VIII 
di SMP Muhammadiyah Plus Klaten diantaranya adalah mempunyai 
target hafalan Al Quran dan target tersebut harus dipahami oleh semua 
siswa. Semua siswa mempunyai tekad yang kuat dan tidak merasa 
terbebani dengan banyaknya hafalan. Karena sesuatu yang dilakukan 
dengan niat yang ikhlas akan lebih mudah untuk dikerjakan. Dan dalam 
pembelajaran menghafal Al Quran, hafalan dilakukan secara bertahap, 
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setiap satu kali pertemuan siswa menghafal minimal 2 baris, tetapi siswa 
diminta untuk menghafal Al Quran secara bertahap.  
c. Penerapan Tahfdiz Al Quran di SMP Muhammadiyah Plus Klaten tidak 
ada yang merasa kesulitan dalam menghafal. Karena pada dasarnya 
menghafal itu mudah, akan tetapi mudah pula untuk lupa. Oleh karena itu 
diperlukan adanya istiqomah, kesabaran, ketelatenan dan konsentrasi 
dalam menghafal. Karena itu, para penghafal Al Quran lebih cepat 
mengerti, teliti, dan lebih hati-hati karena banyak latihan untuk 
mencocokan ayat serta membandingkannya dengan ayat lainnya, 
menghafal dan mempelajari Al Quran adalah lebih baik daripada 
kesenangan dunia, dan juga menghafal Al Quran akan mendapatkan 
kemuliaan di dunia dan di akhirat. 
d. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al Quran Pada Siswa Kelas VIII di 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten dibagi menjadi 3 tahapan yaitu 
Pertama, yaitu apersepsi, sebelum pembelajaran dimulai Ustadz 
memotivasi siswa agar lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran, 
siswa bersama Ustadz mengulang hafalan yang telah dihafalkan pada 
pertemuan sebelumnya dengan keras. Kedua, kegiatan inti yaitu setelah 
ustadz selesai memberikan apersepsi atau kegiatan pembukaan, ustadz 
memberikan waktu kepada para siswa untuk mengulang-ulang hafalan 
yang kemarin selama 2-5 menit. Muraja’ah ini dilakukan supaya peserta 
didik mudah mengingat hafalan yang sudah lama. Kemudian siswa 
bersama-sama melafalkannya dengan keras. Setelah dirasa semua sudah 
 
 
 
 
hafal, barulah siswa menyetorkan hafalannya. Jika ada yang salah atau 
kurang tepat Ustadz langsung membenarkannya. Setelah selesai setoran 
hafalan kemudian di nilai di buku mentoring siswa masing-masing. 
Ketiga penutup, pembelajaran menghafal Al Quran berakhir pada pukul 
07.30, dalam setiap 1 jam pelajaran ada 30 menit. Siswa yang belum 
menyetorkan hafalannya, bisa disetorkan kepada Ustadz diluar jam 
pelajaran atau ketika istirahat. Ustadz menutup pembelajaran dengan do’a 
kafaratul majlis kemudian mengucapkan salam dan para siswa menjawab 
dengan kompak dan serentak. 
e. Evaluasi Pembelajaran Tahfidz Al Quran di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten yaitu evaluasi harian, mid semester dan ujian kenaikan kelas. 
Evaluasi harian yaitu dalam bentuk setoran hafalan kepada Ustadz setelah 
siswa benar-benar hafal, bagi yang belum hafal harus dihafalkan lagi 
sampai hafal dan disetorkan pada pertemuan yang akan datang. Jadi, 
siswa harus mengulang-ulang sendiri hafalannya dirumah sampai benar-
benar hafal. Selain evaluasi harian, penilaian menghafal Al Quran juga 
diambil dari mid semester dan ujian kenaikan kelas, untuk mid semester 
hampir sama dengan ujian kenaikan kelas. Ujian menghafal Al Quran 
dalam bentuk lisan. Siswa maju persatu, kemudian Ustadz membacakan 
beberapa ayat kemudian siswa meneruskan bacaan nya ustadz.  
 
 
 
 
 
 
 
B. Saran 
Dalam hal ini peneliti mempunyai saran-saran demi kemajuan dan 
keberhasilan dalam mengadakan pembelajaran Tahfidz Al Quran di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten yaitu antara lain: 
1. Bagi sekolah SMP Muhammadiyah Plus Klaten  
Saran yang diberikan agar melakukan studi banding ke sekolah-
sekolah yang lain yang melaksanakan pembelajaran dengan metode 
muraja’ah yang lebih inovatif di tingkat SMP, sehingga bisa melakukan 
perbaikan dari segi pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al Quran serta 
pengefektifan situasi dan kondisi peserta didik dan tempat pembelajaran. 
2. Bagi Guru Tahfidz 
Saran ditujukan oleh pengampu Tahfidz agar metode pembelajaran 
yang dapat meningkatkan hasil Tahfidz Al Quran hendaknya 
dipertahankan, dan dikembangkan lagi secara bertahap agar peserta didik 
lebih baik lagi dan mendapatkan hasil yang memuaskan dalam menghafal 
Al Quran. selain itu juga terus memotivasi siswa agar para siswa dapat 
menjaga kelancaran hafalan Al Quran dengan sungguh-sungguh serta 
kelak menjadi siswa hafidz/hafidzah yang mampu mengamalkan apa yang 
telah didapatnya. 
3. Bagi siswa/peserta didik 
Hendaknya para siswa ketika kegiatan pembelajaran Tahfidz Al 
Quran bisa konsentrasi dan fokus pada guru ketika melafalkan ayat. 
Sehingga, siswa akan lebih cepat hafal dalam menghafal suatu ayat 
 
 
 
 
tersebut. Siswa yang mempunyai problem dalam menghafal Al Quran 
harus tetap semangat jangan sampai putus asa untuk menyelesaikan tugas 
mulianya yaitu menghafal Al Quran dan siswa harus memiliki target 
khusus dalam menambahkan hafalan dan melakukan murajaah. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala sekolah 
1. Apa yang melatarbelakangi diadakannya Pembelajaran Tahfidz Al Quran 
di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara  
2. Sejak kapan pembelajaran Tahfidz Al Quran di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara dilaksanakan. 
3. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Utara. 
4. Bagaimana kondisi Guru atau ustadz yang mengajar di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
5. Bagaimana kondisi Siswa yang ada di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara 
6. Apa tujuan diadakannya pembelajaran Tahfidz Al Quran. 
7. Apakah ada kendala dalam pembelajaran Tahfidz Al Quran yang ada di 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
Guru Tahfidz Al-Qur’an  
1. Bagaimana proses pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al Quran di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
 
 
 
 
2. Materi apa saja yang digunakan dalam Pembelajaran Tahfidz Al Quran di 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara.  
3. Metode apa saja yang digunakan dalam Pembelajaran Tahfidz Al Quran di 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara.  
4. Bagaimana pelaporan evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al 
Quran di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
5. Bagaimana sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran Tahfidz Quran. 
6. Apa saja kendala yang ustadz hadapi ketika mengajar para siswa 
Siswa Kelas VIII 
1. Bagaimana kalian bisa tau sekolah SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara. 
2. Kenapa kalian memilih sekolah di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Utara. 
3. Apakah sekolah di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara keinginan 
sendiri atau keinginan orang tua. 
4. Bagaimana perasaan kalian ketika ada pembelajaran Tahfidz di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
5. Dalam setengah semester ini sudah mendapat berapa juz. 
6. Apakah ada kendala selama pembelajaran Tahfidz Al Quran. 
 
 
 
 
7. Dengan siapa biasanya setoran hafalan. 
Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Gambaran umum SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
2. Pengelolaan kelas dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al Quran 
3. Proses pelaksanaan pemelajaran Tahfidz Al Quran 
4. Sikap siswa dalam melaksanakan pembelajaran Tahfidz Al Quran 
5. Evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al Quran 
Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Struktur organisasi di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
2. Keadaan guru dan karyawan di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
3. Keadaan siswa kelas viii di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
4. Sejarah SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
5. Tata tertib SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
6. Sarana dan prasarana yang ada di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
 
 
 
 
7. Kurikulum di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
8. Foto-foto pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al Quran di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Utara. 
9. Buku mentoring siswa kelas viii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 30 Juli 2018 
Waktu   : 07.00-selesai 
Lokasi   : Perpustakaan SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Informan  : Ustadz Sudarwanto, S.Pd.I. (Kepala sekolah SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten) 
Topik   : Pembelajaran Tahfidz Al Quran 
Pada hari ini saya memulai untuk wawancara tentang kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al Quran pada siswa kelas viii di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten. Saya tiba pukul 07.00 WIB. Kemudian sebelum saya  wawancara 
dengan Bapak Sudarwato selaku sebagai kepala sekolah. Saya mengamati proses 
kegiatan tahfidz Al Quran di kelas viii terlebih dahulu, kemudian setelah saya 
mengamati proses pembelajaran tahfidz lalu saya meminta waktu kepada bapak 
kelapa sekolah untuk saya wawacarai. 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak, maaf pak mengganggu waktunya      
sebentar. 
Kepsek : Wa’alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak 
Peneliti : Apa yang melatarbelakangi pembelajaran Tahfidz Al 
Quran  di SMP M-Plus ini pak? 
Kepsek : Maksud dari diadakannya program-program menghafal 
di M-Plus, khususnya pembelajaran menghafal  Al Quran 
yaitu untuk menjadi sekolah yang memiliki ciri khas yang 
berbeda dengan sekolah menengah pertama yang lain yang 
tentunya nanti akan bermanfaat bagi masyarakat dan 
 
 
 
 
nantinya akan tercipta generasi Qur’ani dan akan lahir 
penghafal-penghafal Al Quran dan Hadis dari SMP M-
Plus ini. 
Peneliti : Iya pak, semoga bisa terwujud, amiin.. oh iya pak sejak 
kapan pembelajaran Tahfidz Al Quran dilaksanakan?  
Kepsek : Sudah lama mbak, sejak berdirinya SMP M-Plus ini 
kurang lebih 3 tahun mbak. 
Peneliti : Apakah semua kelas ada mata pelajaran Tahfidz Al 
Quran pak? 
Kepsek : Iya mbak, Mapel ini sudah terlaksana di kelas 7, 8 dan 
kelas 9. 
Peneliti : Oh iya pak, kapan pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al 
Quran ini? 
Kepsek : Pembelajaran menghafal Hadis dilaksanakan setiap hari 
Senin, Selasa, Rabu dan Kamis pada pukul 07.00-07.30 
mbak. 
Peneliti : Apakah ada kendala pak dalam pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al Quran di SMP M-Plus ini? 
Kepsek :  Kendala dalam pembelajaran menghafal Al Quran yaitu 
kurangnya waktu KBM yaitu hanya 30 menit dalam sekali 
pertemuan. Selain itu juga banyaknya program hafalan di 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten, diantara program 
hafalannya yaitu hafalan Doa dan Hadis. Kendala lainnya 
ada juga siswa yang kurang semangat saat menghafal 
biasanya terjadi pada saat menghafalkan ayat-ayat yang 
terlalu panjang jadi susah untuk dihafalkan. 
 
 
 
 
Peneliti : Iya pak, terimakasih untuk informasinya, saya mohon 
pamit ya pak. Assalamu’alaikum 
Kepsek : Iya mbak, sama-sama. Hati-hati ya mbak. 
Wa’alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 31 Juli 2018 
Waktu   : 07.00-selesai 
Lokasi   : Perpustakaan SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Informan  : Ustadz Puguh Hendriyasto, S.Pd.I. (Guru pengampu 
tahfidz di SMP Muhammadiyah Plus Klaten) 
Topik   : Pembelajaran Tahfidz Al Quran 
Pada hari ini saya memulai untuk wawancara tentang kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al Quran pada siswa kelas viii di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten. Saya tiba pukul 07.00 WIB. Kemudian saya akan mewawancarai  
 
Peneliti : Assalamu’alaikum ustadz, maaf saya mengganggu 
waktunya sebentar. 
Ust.Halim : Wa’alaikumsalam, iya mbak tidak apa-apa 
Peneliti : Ustadz, kapan SMP M-Plus ini dilaksanakan pembelajaran 
Tahfidz Al Quran? 
Ust.Halim : Setiap hari Senin, Selasa, Rabu dan Kamis mbak. 
Peneliti : Dimulai jam berapa ust? 
Ust.Halim : Dimulai setelah Apel pagi yaitu pukul 07.00 mbak, dan  
selesai dengan pukul 07.30 
Peneliti : Materi apa yang digunakan dalam pembelajaran Tahfidz 
Al Quran di SMP M-plus? 
Ust Halim      : Materinya semua dimulai dari juz 30, 29, 1, 2, 3 dan seterusnya 
sesuai dengan target yang ditentukan dikelas masing-masing. 
 
 
 
 
Peneliti : Apakah semua siswa kelas 8 mempunyai buku mentoring 
tersebut ust? 
Ust Halim : Alhamdulillah punya semua mbak. Buku mentoring itu 
untuk setoran dan penilaian hafalan siswa. 
Peneliti           : Bagaiamana sikap siswa dalam mengikuti KBM ust? 
Ust.Halim : Alhamdulillah siswa merespon dengan baik, meskipun 
saat setoran terkadang ada beberapa siswa yang ramai 
sendiri ketika teman yang lain sedang setoran. 
Peneliti        : Bagaiamana pelaporan evaluasi dalam pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al Quran di SMP M-Plus ini ust?  
Ust.Halim : Pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran Tahfidz Al 
Quran di SMP Muhammadiyah Plus Klaten dalam bentuk 
evaluasi harian, mid semester dan ujian kenaikan kelas. 
Evaluasi harian yaitu dalam bentuk setoran hafalan kepada 
Ustadz setelah siswa benar-benar hafal, bagi yang belum 
hafal harus dihafalkan lagi sampai hafal dan disetorkan pada 
pertemuan yang akan datang. Jadi, siswa harus mengulang-
ulang sendiri hafalannya dirumah sampai benar-benar hafal. 
Selain evaluasi harian, penilaian menghafal Al Quran juga 
diambil dari mid semester dan ujian kenaikan kelas, untuk 
mid semester hampir sama dengan ujian kenaikan kelas. 
Ujian menghafal Al Quran dalam bentuk lisan. Siswa maju 
persatu, kemudian Ustadz membacakan beberapa ayat 
kemudian siswa meneruskan bacaan nya ustadz 
Peneliti : Iya Ust. terimakasih ya Ust untuk informasinya. saya 
mohon pamit Ust. Assalamu’alaikum.Wr.Wb 
Ust Halim : Iya mbak. sama-sama. Wa’alaikumsalam Wr.Wb. 
 
 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 8 Agustus 2018 
Waktu   : 07.00-selesai 
Lokasi   : Perpustakaan SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Informan  : Rona Zhafira Al Khansa (Siswa kelas viii)  
Topik   : Pembelajaran Tahfidz Al Quran 
Pada hari ini saya memulai untuk wawancara tentang kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran Tahfidz Al Quran pada siswa kelas viii di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten. Saya tiba pukul 07.00 WIB. Kemudian 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum dek, maaf dek kalau saya mengganggu 
waktunya sebentar dek untuk wawancara. 
Rona  : Iya mbak. silahkan mbak. 
Peneliti  : Sejak kapan dilaksanakan pembelajaran Tahfidz Al Quran 
di SMP M-Plus ini dek? 
Rona  : Hari Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis mbak.  
Peneliti : Jam berapa dek? 
Rona  : Setelah Apel pagi mbak, pukul 07.00-07.30 
Peneliti : Iya dek, berarti seminggu empat kali ya dek? 
Rona  : Iya mbak. 
Peneliti : Target hafalan Al Quran nya berapa dek untuk kelas viii 
ini? 
Rona  : Target hafalan yang diwajibkan dalam setiap tingkatan 
berbeda mbak. Hafalan untuk kelas viii 1 ½ juz mbak.  
 
 
 
 
Peneliti : Untuk kelas 8 rata-rata sudah hafal berapa juz dek? 
Rona  : Eemtt…kira-kira dalam setengah semester ini sudah juz 1 
ayat 70 mbak. 
Peneliti : Selain Tahfidz Al Quran kan kalian juga ditargetkan untuk 
hafalan Hadis dan doa ya dek, apakah kalian merasa 
terbebani tidak dek? 
Rona  : Tidak mbak, saya malah senang dan menikmati mbak. 
karena masuk di SMP M-Plus disini karena kemauan saya 
sendiri mbak. 
Peneliti : Selama ini apakah ada kendala selama pembelajaran 
Tahfidz Al Quran ini dek. 
Rona  : Ada mbak. Kadang kalau lagi banyak pikiran kurang 
semangat dalam menghafal mbak, apalagi kalau ayat nya 
itu terlalu panjang mbak.  
Peneliti : Biasanya kalau setoran hafalannya dengan siapa dek 
Rona  : Dengan ustadz Halim dan juga ustadz Darwanto 
Peneliti  : Oh begitu ya dek, termakasih ya dek informasinya. 
Assalamu’alaikum 
Rona  : Iya mbak, sama-sama. Wa’alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 1 Agustus 2018  
Waktu   : 07.00 - selesai 
Lokasi   : Ruang kelas viii 
Topik   : Pembelajaran Tahfidz Al Quran 
 
Pada saat itu adalah hari pertama saya melakukan penelitian di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten, saya tiba di SMP Muhammadiyah Plus Klaten pada 
pukul 07.00. Setiap hari pada pukul 06.45 para siswa dan guru piket melakukan 
apel pagi di halaman sekolah. Apel pagi berlangsung selama 15 menit. Setelah itu 
para siswa mengikuti kegiatan tahfidz Al Quran. Tahfidz Al Quran diikuti oleh 
semua siswa di SMP Muhammadiyah Plus Klaten, kegiatan tahfidz Al Quran ini 
dilakukan di mushola untuk kelas viii laki-laki, di perpustakaan untuk kelas viii 
perempuan dan  para siswa kelas 7 di kelasnya. Tahfidz Al Quran berlangsung 
pukul 07.00 sampai pada pukul 07.30. Kebetulan saya di sana mengamati 
pembelajaran tahfidz Al Quran di kelas viii, siswa yang mengikuti pembelajaran 
tahfidz Al Quran di kelas viii ada 17 siswa. Pembelajaran tahfidz kelas viii 
dilakukan pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dalam durasi 4 jam pelajaran. 
Dalam setiap 1 jam pelajaran ada 30 menit. Pembelajaran ini dimulai dengan 
dibuka oleh ustadz Halim, setelah itu ustadz menyuruh peserta didik untuk 
membuka mushaf kemudian sebelum hafalan di setorkan ke ustadz. Siswa diminta 
untuk memuroja’ah hafalan kemarin yang sudah disetorkan. Siswa memuroja’ah 
hafalan selama 2-5 menit. Muraja’ah ini dilakukan supaya peserta didik mudah 
mengingat hafalan yang sudah lama. Setelah selesai muroja’ah hafalan kemarin 
kemudian siswa diminta untuk menyetorkan hafalan dengan ustadz. Setelah 
mengikuti tahfidz Al Quran, para siswa masuk kelas untuk mengikuti KBM di 
kelas masing-masing. 
Kebetulan kelas viii mata pelajarannya adalah olahraga, yaitu dari pukul 
07.30–08.50. Setelah olahraga, siswa mengikuti mata pelajaran selanjutnya. Pada 
 
 
 
 
pukul 09.30 para siswa istirahat, dan pada jam istirahat itu digunakan untuk sholat 
dhuha dan kebetulan pada hari ini ada market day, jadi siswa secara bergiliran 
menjual makanan atau minuman di sekolahan. Kegiatan ini dilakukan untuk 
melatih kejujuran siswa, karena siswa yang membeli menlayani sendiri. Selain itu 
juga melatih kemandirian siswa. pada pukul 09.50 siswa masuk kelas untuk 
mengikuti mapel selanjutnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Jumat, 3 Agustus 2018 
Waktu   : 07.00 - selesai 
Lokasi   : Ruang kelas viii 
Topik   : Pembelajaran Tahfidz Al Quran 
 
Seperti biasanya saya tiba di SMP Muhammadiyah Plus Klaten pada pukul 
07.00. Setiap hari pada pukul 06.45 para siswa dan guru piket melakukan apel 
pagi di halaman sekolah. Apel pagi berlangsung selama 15 menit. Setelah itu para 
siswa berkumpul di mushola untuk mengikuti kegiatan penampilan drama islami 
dari kelas 7 putra. Setelah selesai mengikuti kegiatan penampilan drama Islami 
pada pukul 07.30 siswa masuk kelas dan mulai mengikuti kegiatan pembelajaran 
di kelas. Dan pada saat itu kelas viii jam pertama mata pelajarannya matematika. 
Pada saat jam istirahat saya diminta oleh Kepala Sekolah untuk 
membimbing siswa yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an, siswi tersebut 
bernama Adelia, dia pindahan dari SMP Muh Boyolali, setiap istirahat pertama 
dan kedua siswi tersebut ke perpustakaan untuk disimak dalam membaca Al-
Qur’an. Pada waktu istirahat siswa sholat dhuha, dan stelah itu siswa masuk ke 
kelas masing-masing untuk melanjutkan KBM. Sekitar pukul 11.00 jam istirahat 
kedua, sebelum sholat jum’at para siswa makan siang, dan setelah itu mengambil 
air wudhu lalu melaksanakan sholat jum’at. Pembelajaran selesai saat waktu asar. 
Setelah sholat asar mereka pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 8 Agustus 2018  
Waktu   : 07.00 - selesai 
Lokasi   : Ruang kelas viii 
Topik   : Pembelajaran Tahfidz Al Quran 
 
Seperti biasanya saya tiba di SMP Muhammadiyah Plus Klaten pada pukul 
07.00. Setiap hari pada pukul 06.45 para siswa dan guru piket melakukan apel 
pagi di halaman sekolah. Apel pagi berlangsung selama 15 menit. Setelah itu para 
siswa mengikuti kegiatan tahfidz Al Quran, tahfidz Al Quran diikuti oleh semua 
siswa di SMP Muhammadiyah Plus Klaten, kegiatan tahfidz Al Quran ini 
dilakukan di mushola untuk kelas viii laki-laki, di perpustakaan untuk kelas viii 
perempuan dan  para siswa kelas 7 di kelasnya. Tahfidz Al Quran berlangsung 
pukul 07.00 sampai pada pukul 07.30. Kebetulan saya di sana mengamati 
pembelajaran tahfidz Al Quran di kelas viii, siswa yang mengikuti pembelajaran 
tahfidz Al Quran di kelas viii ada 17 siswa. Pembelajaran tahfidz kelas viii 
dilakukan pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dalam durasi 4 jam pelajaran. 
Dalam setiap 1 jam pelajaran ada 30 menit. Pembelajaran ini dimulai dengan 
dibuka oleh ustadz Halim, setelah itu ustadz menyuruh peserta didik untuk 
membuka mushaf kemudian sebelum hafalan di setorkan ke ustadz. Siswa diminta 
untuk memuroja’ah hafalan kemarin yang sudah disetorkan. Siswa memuroja’ah 
hafalan selama 2-5 menit. Muraja’ah ini dilakukan supaya peserta didik mudah 
mengingat hafalan yang sudah lama. Setelah selesai muroja’ah hafalan kemarin 
kemudian siswa diminta untuk menyetorkan hafalan dengan ustadz. Setelah 
mengikuti tahfidz Al Quran, para siswa masuk kelas untuk mengikuti KBM di 
kelas masing-masing. 
Kebetulan kelas viii mata pelajarannya adalah Bahasa Jawa, yaitu dari 
pukul 07.30–08.50. Setelah mengikuti pelajaran Bahasa Jawa, siswa mengikuti 
mata pelajaran selanjutnya. Pada pukul 09.30 para siswa istirahat, dan pada jam 
istirahat itu digunakan untuk sholat dhuha dan kebetulan pada hari selasa dan rabu 
 
 
 
 
ini ada market day, jadi siswa secara bergiliran menjual makanan atau minuman di 
sekolahan. Kegiatan ini dilakukan untuk melatih kejujuran siswa, karena siswa 
yang membeli menlayani sendiri. Selain itu juga melatih kemandirian siswa. pada 
pukul 09.50 siswa masuk kelas untuk mengikuti mapel selanjutnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 9 Agustus 2018 
Waktu   : 07.00 - selesai 
Lokasi   : Ruang kelas viii 
Topik   : Pembelajaran Tahfidz Al Quran 
 
Seperti biasanya saya tiba di SMP Muhammadiyah Plus Klaten pada pukul 
07.00. Setiap hari pada pukul 06.45 para siswa dan guru piket melakukan apel 
pagi di halaman sekolah. Apel pagi berlangsung selama 15 menit. Setelah itu para 
siswa mengikuti kegiatan tahfidz Al Quran, tahfidz Al Quran diikuti oleh semua 
siswa di SMP Muhammadiyah Plus Klaten, kegiatan tahfidz Al Quran ini 
dilakukan di mushola untuk kelas viii laki-laki, di perpustakaan untuk kelas viii 
perempuan dan  para siswa kelas 7 di kelasnya. Tahfidz Al Quran berlangsung 
pukul 07.00 sampai pada pukul 07.30. Kebetulan saya di sana mengamati 
pembelajaran tahfidz Al Quran di kelas viii, siswa yang mengikuti pembelajaran 
tahfidz Al Quran di kelas viii ada 17 siswa. Pembelajaran tahfidz kelas viii 
dilakukan pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dalam durasi 4 jam pelajaran. 
Dalam setiap 1 jam pelajaran ada 30 menit. Pembelajaran ini dimulai dengan 
dibuka oleh ustadz Halim, setelah itu ustadz menyuruh peserta didik untuk 
membuka mushaf kemudian sebelum hafalan di setorkan ke ustadz. Siswa diminta 
untuk memuroja’ah hafalan kemarin yang sudah disetorkan. Siswa memuroja’ah 
hafalan selama 2-5 menit. Muraja’ah ini dilakukan supaya peserta didik mudah 
mengingat hafalan yang sudah lama. Setelah selesai muroja’ah hafalan kemarin 
kemudian siswa diminta untuk menyetorkan hafalan dengan ustadz. Setelah 
mengikuti tahfidz Al Quran, para siswa masuk kelas untuk mengikuti KBM di 
kelas masing-masing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Jumat, 10 Agustus 2018 
Waktu   : 07.00 - selesai 
Lokasi   : Ruang kelas viii 
Topik   : Pembelajaran Tahfidz Al Quran 
 
Seperti biasanya saya tiba di SMP Muhammadiyah Plus Klaten pada pukul 
07.00. Setiap hari pada pukul 06.45 para siswa dan guru piket melakukan apel 
pagi di halaman sekolah. Apel pagi berlangsung selama 15 menit. Setelah itu para 
siswa berkumpul di mushola untuk murattal secara bersama-sama. Usttadz Halim 
memutar MP3 tahfidz, dan suratnya yaitu Al Mulk dan Nuun. Para siswa secara 
bersama-sama menghafalkan kedua surat itu bersamaan dengan MP3 yang telah 
diputarkan oleh ustadz Halim. Setelah selesai murattal siswa masuk ke kelasnya 
masing-masing untuk mengikuti KBM biasanya. Dan saat itu kelas 8 jam pertama 
mata pelajarannya matematika. 
Pada saat jam istirahat saya diminta oleh Kepala Sekolah untuk 
membimbing siswa yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an, siswi tersebut 
bernama Adelia, dia pindahan dari SMP Muh Boyolali, setiap istirahat pertama 
dan kedua siswi tersebut ke perpustakaan untuk disimak dalam membaca Al-
Qur’an. Pada waktu istirahat siswa sholat dhuha, dan stelah itu siswa masuk ke 
kelas masing-masing untuk melanjutkan KBM. Sekitar pukul 11.00 jam istirahat 
kedua, sebelum sholat jum’at para siswa makan siang, dan setelah itu mengambil 
air wudhu lalu melaksanakan sholat jum’at. Pembelajaran selesai saat waktu asar. 
Setelah sholat asar mereka pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 15 Agustus 2018 
Waktu   : 07.00 - selesai 
Lokasi   : Ruang kelas viii 
Topik   : Pembelajaran Tahfidz Al Quran 
 
Seperti biasanya saya tiba di SMP Muhammadiyah Plus Klaten pada pukul 
07.00. Setiap hari pada pukul 06.45 para siswa dan guru piket melakukan apel 
pagi di halaman sekolah. Apel pagi berlangsung selama 15 menit. Setelah itu para 
siswa mengikuti kegiatan tahfidz Al Quran, tahfidz Al Quran diikuti oleh semua 
siswa di SMP Muhammadiyah Plus Klaten, kegiatan tahfidz Al Quran ini 
dilakukan di mushola untuk kelas viii laki-laki, di perpustakaan untuk kelas viii 
perempuan dan  para siswa kelas 7 di kelasnya. Tahfidz Al Quran berlangsung 
pukul 07.00 sampai pada pukul 07.30. Kebetulan saya di sana mengamati 
pembelajaran tahfidz Al Quran di kelas viii, siswa yang mengikuti pembelajaran 
tahfidz Al Quran di kelas viii ada 17 siswa. Pembelajaran tahfidz kelas viii 
dilakukan pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dalam durasi 4 jam pelajaran. 
Dalam setiap 1 jam pelajaran ada 30 menit. Pembelajaran ini dimulai dengan 
dibuka oleh ustadz Halim, setelah itu ustadz menyuruh peserta didik untuk 
membuka mushaf kemudian sebelum hafalan di setorkan ke ustadz. Siswa diminta 
untuk memuroja’ah hafalan kemarin yang sudah disetorkan. Siswa memuroja’ah 
hafalan selama 2-5 menit. Muraja’ah ini dilakukan supaya peserta didik mudah 
mengingat hafalan yang sudah lama. Setelah selesai muroja’ah hafalan kemarin 
kemudian siswa diminta untuk menyetorkan hafalan dengan ustadz. Setelah 
mengikuti tahfidz Al Quran, para siswa masuk kelas untuk mengikuti KBM di 
kelas masing-masing. 
Kebetulan kelas viii mata pelajarannya adalah Bahasa Jawa, yaitu dari 
pukul 07.30–08.50. Setelah mengikuti pelajaran Bahasa Jawa, siswa mengikuti 
mata pelajaran selanjutnya. Pada pukul 09.30 para siswa istirahat, dan pada jam 
istirahat itu digunakan untuk sholat dhuha dan seperti biasanya pada hari selasa 
 
 
 
 
dan rabu ini ada market day, jadi siswa secara bergiliran menjual makanan atau 
minuman di sekolahan. Kegiatan ini dilakukan untuk melatih kejujuran siswa, 
karena siswa yang membeli menlayani sendiri. Selain itu juga melatih 
kemandirian siswa. pada pukul 09.50 siswa masuk kelas untuk mengikuti mapel 
selanjutnya.  
Pada pukul 11.30 adalah jam istirahat kedua, para siswa makan siang, 
setelah makan siang,  siswa menjalankan sholat dzuhur secara berjama’ah. 
Sebelum iqamah para siswa tadarus, Setelah selesai shalat siswa dzikir dan 
membaca do’a dengan di pimpin oleh siswa secara bergilir. Setelah berdo’a, ada 
da’i cilik atau kultum. Saat itu dimulai dari kelas 9 putra. Setelah itu siswa 
mengikuti kegiatan muraja’ah atau mengingat dan memperkuat hafalan serta 
sharing-sharing. Dan kebetulan saat itu saya diminta untuk mendampingi siswi 
kelas 8 untuk muraja’ah. Saat itu siswa muraja’ah dimulai dari Q.S. Al-Baqarah 
ayat 1-20 ayat. Setelah selesai muraja’ah, saya mengajak siswa untuk saling 
sharing. Mentoring dilaksanakan selama 15 menit. Setelah mentoring, kelas 7 dan 
8 kemudian siswa kelas 7 dan 8 mengikuti kegiatan HW (Hisbul Waton). Setelah 
HW, para siswa sholat asar dan setelah sholat mereka pulang. 
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Foto Visi dan Misi SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten 
Foto Target SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten 
Foto Target SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten 
Foto Pelaksanaan setoran hafalan Al 
Quran 
 
 
 
 
       
      
 
 
      
Foto pelaksanaan murajaah bersama-
sama 
Foto pelaksanaan setoran hafalan 
tahfidz 
Foto pelaksanaan murattal  Foto pelaksanaan setoran hafalan 
 
 
 
 
      
 
 
         
 
 
Foto pelaksanaan qiroah Foto pelaksanaan murattal 
Foto Pelaksanaan murajaah 
berpasangan  
Foto pelaksanaan apel pagi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Luluk Ma’rifatul Ulfa 
Tempat, tanggal lahir  : Klaten, 11 Juli 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat Asal   : Gatak RT.05 RW.02 Tempursari, Ngawen, Klaten 
Nama Orang Tua 
Ayah    : Umar Khamdan 
Ibu    : Sri Lestari 
Agama    : Islam 
Pekerjaan Orang Tua 
Ayah    : Wiraswasta 
Ibu    : Ibu Rumah Tangga 
Alamat Orang Tua  : Gatak RT.05 RW.02  Tempursari, Ngawen, Klaten 
 
 
 
